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ANDRY. Pola Komunikasi Pada Hubungan Jarak Jauh  Anak dan OrangTua 
Dalam Menjaga Hubungan Keluarga(Studi Komunikasi Keluarga  pada 
Mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Fisip Unhas yang Berasal dari Luar Daerah). 
(Dibimbing oleh Hafied Cangara dan Muhammad Farid).  
Tujuan  Penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui penerapan pola 
komunikasi hubungan jarak jauh pada anak terhadap orangtua dalam menjaga 
hubungan keluarga pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanudddin 
yang berasal dari luar daerah, (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
pendorong dan penghambat pada komunikasi hubungan jarak jauh  anak terhadap orang 
tua dalam menjaga hubungan keluarga. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dan berlangsung selama dua 
bulan yaitu April- Juni 2017. Informan penelitian ditentukan secara purposive 
sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Tipe penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa wawancara, 
observasi, dan studi kepustakaan dengan mengkaji buku-buku, hasil penelitian 
sebelumnya, dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan Model 
Analisis Interaktif Miles dan Huberman.    
Hasil penelitian menujukkan bahwa Pola komunikasi pada hubungan jarak 
jauh anak dan orangtua menggunakan salah satunya pola komunikasi seluruh 
jaringan, Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. 
Pesan dapat diteruskan melalui tatap muka, melalui telepon,. Adapun Faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi hubungan jarak 
jauh anak dan orangtua yaitu adanya rasa ingin tau satu sama lain,sibuknya 
mahasiswa dengan perkuliahan, persoalan waktu yang kurang tepat dan ganguan 
jaringan. 
 














ANDRY. Communication System of Long Distance Relationship Among Children 
and Parents In Maintaining Family Bond. (Supervised by Hafied Cangara and 
Muhammad Farid). 
This research aims : (1) to learn the application of communication system 
of long distance relationship of children to parents in maintaining family bond in 
the students of Communication Science, Hasanudddin University who originated 
from other regions, (2) to identify the supporting factors and the obstacles to the 
long distance communication of children to parents in maintaining family 
relationship. 
This research was conducted in Makassar that lasted for two months from 
April to June 2017. The informants of this research were determined by using 
purposive sampling based on predetermined criteria. The research method used in 
this research is the descriptive-qualitative method with the case study approach. 
Data obtained from this research were through interview, observation, and 
library research by reviewing books, previous study results, and other literatures 
related to the research. The data collected were then analyzed using Interactive 
Analysis Model of Miles and Huberman. 
The results showed that the communication system of long distance 
relationship among children and parents used is the communication of entire 
networks, a system that makes every participation of family member optimum. 
Messages can be forwarded through face to face or over the phone. The obstacles 
occurred in the process of communication of long distance relationship among 
children and parents are due to students’ activities on the lectures, improper 
timing and network interference. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sejak 
manusia dilahirkan, manusia sudah menjadi mahkluk sosial, karena manusia 
membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan  sehari–hari manusia selalu 
melakukan aktivitasnya dengan berinteraksi sesamanya. Interaksi sosial 
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas – aktivitas sosial. Apabila dua orang 
bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Manusia saling menegur, berjabat 
tangan, saling bicara atau bahkan berkelahi. Aktivitas tersebut merupakan bentuk 
adanya interaksi sosial (Karningtyas et al, 2009). 
Interaksi sosial akan tercipta dengan adanya proses komunikasi, baik 
secara. verbal (bahasa) maupun non verbal (simbol, gambaran, atau media 
komunikasi lainnya). Komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 
manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat 
Cangara ( 2012; 3) mengungkapkan bahwa dalam melakukan komunikasi 
yang baik akan menghasilkan umpan yang baik pula. Komunikasi diperlukan 
untuk mengatur tata karma pergaulan antar manusia, sebab berkomunikasi dengan 
baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang 
dalam bermasyarakat. 
Jenis komunikasi antarmanusia salah satunya yaitu komunikasi 





individu atau lebih yang melakukan komunikasi secara verbal maupun norverbal. 
Pada komunikasi interpersonal akan ada umpan balik, umpan balik itu sendiri 
yaitu pesan yang dikirim  kembali oleh penerima kepada pembicara dan akan 
menghasilkan beberapa  pengaruh terhadap penerima pesan. 
Melakukan komunikasi interpersonal, kita dapat meningkatkan hubungan 
manusia diantara pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat 
seseorang akan memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak 
sahabat. Melalui komunikasi interpersonal, juga kita dapat berusaha membina 
hubungan yang baik, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-
konflik di antara kita, apakah dengan tetangga, teman kantor, atau dengan orang 
lain (Cangara, 2012). 
Perkembangan zaman yang terus berkembang akan mempengaruhi setiap 
keluarga untuk membentuk anggota keluarga menjadi individu yang cerdas. 
Karena itu, banyak orangtua yang ingin memberikan pendidikan yang terbaik 
untuk anak mereka. Para orangtua juga rela terpisah jauh dengan anak mereka 
demi masa depan dan cita-cita yang akan dicapai oleh anak yang mereka cintai. 
Hal ini karena menurut para orangtua banyak sekolah dan universitas memiliki 
kualitas yang baik berada di luar kota dari tempat tinggal mereka. Sehingga para 
orangtua tetap memberikan motivasi agar anaknya tetap mendapat pendidikan 
yang terbaik walau harus tinggal terpisah dengan orangtua.  
Komunikasi merupakan aktivitas dasar yang dilakukan manusia. Tidak ada 





adalah sebuah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. 
Kata komunikasi atau communication  dalam bahasa Inggris berasal dari kata 
Latin communis  yang berarti “sama”. Komunikasi menyarankan bahwa suatu 
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama (Mulyana, 2010:46). 
Cara berkomunikasi dengan masing-masing orang pasti memiliki perbedaan. 
Termasuk cara berkomunikasi anak terhadap orangtua, tentunya juga akan 
berbeda. Komunikasi anak terhadap orangtua dikategorikan dalam konteks 
komunikasi antarpribadi. Menurut DeVito (Zuhri, 2009:82) Komunikasi 
interpersonal sebagai “proses pengiriman dan penerimaan pesan antar dua orang 
atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa 
umpan balik seketika”. Berdasarkan definisi DeVito, komunikasi interpersonal 
dapat berlangsung antara dua orang yang sedang berdua-duaan seperti suami istri 
yang sedang berbincang-bincang, atau antar dua orang dalam suatu pertemuan, 
misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta seminar dan ketika 
seorang ayah memberi nasehat kepada anaknya yang nakal dan sebagainya.  
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan 
dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga 
hubungan sosial dengan orang lain. Hungan demikian membantu kesepian dan 
depresi, menjadikan kita sanggup saling berbagi, kesenangan kita dan umumnya 
membuat kita sanggup berbagi,kesenangan kita dan umumnya membuat kita 





Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 
perkembangan individu. Sejak kecil anak tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua menjadi amat sentral dan 
sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Slater (Elizabeth Hurlock 1974:353) 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang pasti melakukan komunikasi 
dengan lingkungan sekitarnya seperti teman dan keluarga.  Komunikasi yang 
dilakukan berbeda antara teman dan orang tua. Dan setiap anak dengan orang tua 
menghendaki kedekatannya antara satu sama lain, bahkan kalau bisa setiap saat. 
Namun dari kenyataan yang terjadi hubungan antara orang tua dengan anak 
mengalami hubungan jarak jauh karena perbedaan tempat tinggal, sang anak harus 
merantau di daerah lain untuk melanjutkan studi. Ketidak hadiran orang tua setiap 
saat dan setiap waktu akan menyebabkan permasalahan karena kurangnya 
pengawasan dari orang tua  karena waktu bertemu sangat sedikit membuat anak 
dengan leluasa melakukan apa saja yang mereka inginkan tanpa pengawasan 
orang tua. Sedangkan yang tidak menjalani hubungan jarak jauh lebih bisa 
bertemu setiap saat dan setiap waktu. Dari sinilah permasalahan akan muncul dari 
suatu hubungan antara orang tua dengan anak.   
Alat komunikasi adalah semua media yang digunakan untuk menyebarkan 
atau menyampaikan informasi, baik itu informasi kepada satu orang saja atau 
kepada banyak orang. Alat komunikasi ini juga bukan hanya menyampaikan 





Alat komunikasi sudah ada sejak dulu dan sampai sekarang, namun 
perbedaan nya adalah jaman dulu tidak lah secanggih sekarang yang bisa langsung 
mendengar suara, melihat langsung kejadian ataupun informasi apa yang akan di 
sampaikan. Pada masa lampau alat komunikasi tidak lah begitu hebat, namun 
karena ada nya alat komunikasi di masa lampau membuat para ilmuan semakin 
berlomba membuat suatu barang atau suatu alat komunikasi yang lebih 
bermanfaat dan lebih modern dijaman sekarang ini. Berikut ini beberapa alat 
komunikasi masa lampau dan masa sekarang 
Alat Komunikasi Tradisional 
1. Lonceng, kentongan atau alat yang mengeluarkan suara 
 
Pada zaman dahulu banyak orang yang menggunakan lonceng atau kentongan 
untuk memberikan informasi kepada khalayak. Sampai sekarang kentongan masih 
digunakan di daerah untuk membangunkan orang jika ada maling atau 




Surat ini dianggap sebagai alat komunikasi yang paling tepat untuk 





untuk menyampaikan informasi namun penggunaan surat sebagai media informasi 
ini sudah mulai banyak ditinggalkan masyarakat karena dianggap tidak efektif. 
3.Merpati Pos 
 
Sejak jaman dulu Merpati digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
jarak jauh. Pada masa perang kegunaannya bertambah lebih, apalagi ketika alat 
komunikasi tidak berfungsi. Maka merpatilah salah satunya yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan pesan militer rahasia. 
4. Telegraf 
 
Telegraf adalah alat komunikasi yang menggunakan peralatan listrik untuk 
mengirimkan dan menerima sinyal sesuai dengan kode dalam bentuk pulsa listrik. 
Di dalamnya terdapat kabel-kabel tembaga yang berguna untuk mengirimkan 
sinyal jarak jauh. 
5. Daun lontar 
 
Pada zaman dulu orang sudah menggunakan bahasa tulisan sebagai alat 





kerajaan Kutai, Tarumanegara, Pajajaran, Majapahit, Sriwijaya, dan Mataram. 
Daun lontar dipakai untuk bahan kerajinan dan naskah. Yang lazim digunakan 
untuk menulis dimasa itu adalah daun lontar. 
Alat komunikasi Modern 
1. Radio 
 
Radio merupakan alat yang sangat penting sejak ditemukan untuk dapat menerima 
informasi berupa suara atau sinyal dengan menggunakan gelombang 
elektromagnetik. Walaupun semakin canggih nya alat komunikasi saat ini, namun 
radio tidak pernah mati sampai saat ini. 
2. Faksimili 
 
Faksimili digunakan untuk menerima dan mengirim informasi melalui telephoto 
dengan sistem reproduksi fotografi sehingga memungkinkan kita dapat 
mengirimkan salinan isi suatu halaman, baik berupa tulisan maupun gambar ke 











Koran merupakan suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya 
dicetak pada kertas koran, yang berisi berita – berita terkini dalam berbagai topik. 
Topiknya bisa berupa politik, olahraga, tajuk rencana, dan cuaca. Surat kabar 
biasanya juga berisi kartun, teka – teki silang ( TTS ), dan hiburan lainnya. 
4.  Televisi 
 
Televisi bisa memungkinkan anda untuk mendapatkan informasi dengan cepat. 
Biasanya Televisi digunakan untuk menyampaikan informasi secara masal. Media 
komunikasi yang satu ini merupakan media komunikasi yang sangat populer. 
Hampir sebagian rumah tangga di dunia ini mempuntai sebuah televisi. 
5. Telepon kabel 
 
Telepon ini menjadi sangat populer karena bisa membuat anda terhubung dengan 





berkomunikasi dengan lebih nyaman menggunakan telepon ini. Telepon juga 
menjadi cikal bakal telepon modern sekarang ini yaitu telepon genggam. 
6. Telepon genggam 
 
Handphone menjadi versi modern dari telepon, sampai sekarang orang tidak bisa 
lepas dari handphone bahkan ada versi terbaru yang memungkinkan anda untuk 
berkomunikasi dengan lebih lancar yaitu smartphone. Pada awalnya Handphone 
hanya digunakan oleh kalangan tertentu, misalnya pengusaha. Akan tetapi, 
sekarang ini HP seolah telah menjadi kebutuhan primer. 
 
Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan 
raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Hal ini yang menjadikan 
hubungan mereka menjadi dekat. Demikian halnya dengan mahasiswa yang 
merantau karena melanjutkan pendidikan, pasti ingin selalu menceritakan kegiatan 
perkuliahan mereka. Mereka yang tinggal dekat dengan orang tuanya pasti akan 
berkomunikasi secara tatap muka. Tetapi berbeda dengan mahasiswa yang tinggal 
secara berjauhan, mereka melakukan komunikasi dengan menggunakan media 
seperti telepon ataupun laptop melalui jejaring sosial dan melalui pesan 
singkat/BBM (BlackBerry Messenger). Sedangkan jika para orangtua ingin 
melihat keadaan fisik anak mereka apakah semakin kurus atau bertambah gemuk, 





Walaupun begitu banyak alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 
tetap menjalin komunikasi antara anak dan orangtua yang tinggal terpisah jauh, 
tidak dapat dipungkiri bahwa hubungan yang mereka jalani tidak selamanya 
berjalan dengan baik. Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh para mahasiswa. 
Misalnya, masalah psikologis dan masalah ekonomi yang dihadapi oleh 
mahasiswa yang tinggal terpisah dengan orang tuanya. Masalah psikologis seperti, 
menahan rasa rindu kepada orangtua dan anggota keluarga lainnya dan harus 
terbiasa melakukan semua aktivitas sendiri dan tanpa bantuan dari orangtua. 
Masalah ekonomi, seperti mengatur keuangan untuk biaya kuliah, transportasi dan 
makan yang dilakukan sendiri. Hal ini memaksa mahasiswa harus mampu untuk 
menghemat sampai datangnya kiriman biaya dari orangtua kembali. 
Permasalahan komunikasi jarak jauh antara orang tua dengan anak ini 
menarik untuk diteliti karena pada umumnya anak dengan orang tua berhubungan 
dekat atau sering berkomunikasi tatap muka karena tinggal dalam satu rumah. 
Orang tua dengan anak memiliki kedekatan emosional satu sama lain dan 
kedekatan batin karena ikatan orang tua dengan anak, hal itulah yang menjadikan 
hubungan komunikasi antara orang tua dengan anak menjadi dekat. Seorang anak 
pasti ingin berkomunikasi dengan ibu atau ayahnya walaupun sekedar basa-basi 
atau curhat mengenai perkuliahannya. Begitupun orang tua pasti ingin 
berkomunikasi dengan anaknya walaupun hanya mengingatkan untuk makan saja. 
Tetapi lain halnya dengan orang tua dan anak yang tidak tinggal serumah atau 
tinggal berjauhan karena perbedaan jarak dan tempat. komunikasi yang terjadi 





media seperti telepon tidak berkomunikasi secara tatap muka. Hubungan jarak 
jauh antara orang tua dengan anak diharapkan adanya komunikasi yang efektif 
agar hubungan dapat berjalan dengan baik. Tetapi pada kenyataannya komunikasi 
yang terjadi tidak berjalan baik. Karena kurangnya Komunikasi antara orang tua 
dengan anak.  
Sebelumnya telah ada penelitian mengenai pola komunikasi antara anak 
peda orang tua yang berjudul “Pola Komunikasi Jarak Jauh Antara Orang Tua 
Dengan Anak” oleh Sintia permata namun dalam penelitian tersebut hanya 
memadang dari segi anak terhadap orang tua atau tidak timball balik maka dari itu 
peneliti elakukan penelitian leih lengkap den dengan lokasi yang berbeda.  
Begitu pula komunikasi yang terjadi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Fisip Unhas yang berasal dari luar Makassar dengan orang tuanya, ada yang 
berkomunikasi secara efektif dengan orang tuanya namun ada pula yang tidak 
berkomunikasi secara efektif dengan orang tuanya bahkan tidak ada komunikasi 
sama sekali dengan orang tuanya, mereka berkomunikasi hanya pada saat mereka 
membutuhkan sesuatu seperti dalam hal ekonomi anak yang meminta dikirimi 
uang oleh orang tuanya karena habis uang jajan atau ingin membeli buku dan 
membayar uang perkuliahan saja. Jika tidak ada yang dibutuhkan mereka tidak 
akan berkomunikasi dengan orang tuanya. komunikasi kuarang efektif ini 
dikarenakan mereka sibuk dengan perkuliahan mereka yang banyak tugas dan 
dikarenakan faktor pergaulan, sering jalan-jalan atau kumpul-kumpul dengan 
teman-teman mereka sehingga tidak sempat untuk berkomunikasi dengan orang 





Dengan pola komunikasi yang baik di harapkan akan tercipta komunikasi 
yang diinginkan dalam hubungan jarak jauh antara mahasiswa dan orang tuanya . 
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami.  Dalam perspektif komunikasi timbul pertanyaan 
bahwa, bagaimana pola komunikasi keluarga jarak jauh pada mahasiswa yang 
berasal dari luar daerah Komunikasi Unhas . Secara teoritis bahwa tujuan 
komunikasi pada dasarnya untuk menciptakan pemahaman atau pengertian 
bersama (good understanding).  
Berdasarkan pertimbangan dan pemikiran tersebut, penulis mengadakan 
penelitian dengan judul: “Pola Komunikasi Pada Hubungan Jarak Jauh  Anak Dan 
Orang Tua Dalam Menjaga Hubungan Keluarga” (Studi Komunikasi Keluarga  
pada Mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Fisip Unhas yang Berasal dari Luar 
Daerah) 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pola komunikasi pada hubungan jarak jauh anak terhadap 
orangtua dalam menjaga hubungan keluarga? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat dalam 





C. Tujuan Penelitian Dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumsan masala yang telah peneliti kemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pola komunikasi 
hubungan jarak jauh pada anak terhadap orangtua dalam menjaga 
hubungan keluarga pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanudddin yang berasal dari luar daerah . 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendorong dan 
penghambat pada komunikasi hubungan jarak jauh  anak terhadap orang 
tua dalam menjaga hubungan keluarga. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penulisan karya tulis ilmiah ini bermanfaat untuk:  
a. Secara Teoritis  
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi Ilmu 
Komunikasi. Terutama dalam kajian komunikasi interpersonal. 
2. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai pola komunikasi. 
b. Secara Praktis  
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 





2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
para Mahasiswa komunikasi dalam mejaga hubungan keluarga . 
D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi pada hakikatnya adalah sebuah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Kata komunikasi atau communication  dalam 
bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”. Komunikasi 
menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara 
sama (Mulyana, 2010:46).  
Komunikasi  adalah suatu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai apa yang dimaksudkan atau 
diinginkan oleh kedua pihak Harapan (2016). 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Professor Wilburn Scharamm 
menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin 
masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin 
mengembangkan komunikasi Schramm(1982).  
Profesor David K. Berlo mengungkapkan bahwa komunikasi sebagai 
instrument dari aksi sosial berguna untuk mengetahui dan memprediksi sikap 
orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan 





Menurut Rogers dan Lawrence (Cangara, 2006:19). Komunikasi  adalah 
suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 
pengertian yang mendalam. Sedangkan menurut Harold D. Lasswell (Cangara, 
2006:18) mendefinisikan komunikasi adalah “siapa yang menyampaikan, apa 
yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”.   
Pola Komunikasi  
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami.   
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola komunikasi adalah 
model, sistem, cara kerja. Bila dikaitkan dengan komunikasi merupakan 
penyampaian informasi yang dilakukan oleh seseorang dengan memberikan 
pertanda pada perilaku orang lain (dalam bentuk ucapan, gerak tubuh, atau sikap) 
serta perasaan-perasaan  apa yang ingin disampaikan oleh orang lain. Sedangkan 
menurut DeVito (Permata, 2013:3-4), pola komunikasi terdiri dari beberapa 
macam yaitu:   
 
a. Pola Komunikasi Primer   
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai 





lambang verbal dan nirverbal. Lambang verbal yaitu bahasa, yang paling sering 
digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. 
Sedangkan lambang nirverbal yaitu lambang yang digunakan dalam 
berkomunikasi yang bukan  bahasa, namun merupakan isyarat dengan 
menggunakan anggota  tubuh antara lain; mata, kepala, bibir, tangan dan lain 
sebagainya.  
b. Pola Komunikasi Sekunder   
Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian  oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau  sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang pada media  pertama. Komunikator 
menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang 
jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara 
sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung 
oleh teknologi informasi yang semakin canggih.  
c. Pola Komunikasi Linear   
Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu 
titik ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi, dalam proses 
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), 
tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, 
pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 





d. Pola Komunikasi Sirkular   
Sirkular secara harafiah berarti bulat, bundar atau keliling. Dalam proses 
sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari 
komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. 
Dalam pola komunikasi seperti ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu 
adanya umpan balik antara komunikator dan komunikan.  
Pola komunikasi jarak jauh anak terhadap orangtua dalam menjaga 
hubungan, ada dua pola komunikasi yang digunakan yaitu pertama, pola 
komunikasi sekunder yang pada proses penyampaiannya menggunakan sarana 
atau media karena adanya perbedaan jarak jauh; kedua, pola komunikasi linear 
yang adakalanya komunikasi bermedia dalam proses komunikasi ini, pesan 
yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan 
komunikasi. 
 Fokus penelitian terletak pada pola komunikasi pada hubungan jarak jauh anak 
terhadap orang tua dalam menjaga hubungan keluarga dan faktor-faktor apa 
yang menjadi penghabat dalam menjaga hubungan keluarga.  
Hubungan Jarak Jauh 
Pengertian hubungan jarak jauh atau sering disebut dengan long distance 
relationship adalah dimana pasangan dipisahkan oleh jarak fisik yang tidak 






Menurut Stafford (2005) kesempatan untuk komunikasi yang sangat 
terbatas dalam persepsi individu masing-masing yang menjalani merupakan 
hubungan jarak jauh. Sulitnya komunikasi yang dilakukan karena keterbatasan 
alat serta tempat yang tidak trategis untuk berkomunikasi dengan lancar. Sampai 
saat ini disampaikan oleh psikoloh ternama Amerika Serikat Dr.Guldner belum 
ada definisi yang pasti mengenai hubungan jarak jauh.    
Holt & Stone (dalam Kidenda, 2002) menggunakan faktor waktu dan jarak 
untuk mengkategorikan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. 
Berdasarkan informasi demografis dari partisipan penelitian yang menjalani 
hubungan jarak jauh, didapat tiga kategori waktu terpisah (0, kurang dari 6 bulan, 
lebih dari 6 bulan), tiga kategori pertemuan (sekali seminggu, seminggu hingga 
sebulan, krang dari satu bulan) dan tiga kategori jarak (0-1 mil, 2-294 mil, lebih 
dari 250 mil). Dari hasil penelitian Hotl & Stone (dalam Kidenda, 2002).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan jarak jauh merupakan sebuah 
proses seseorang dengan pasangan yang berada di tempat yang berbeda baik jarak 
dan fisik, telah menjalani hubungan jarak jauh minimal 6 bukan dan memiliki 
intensitas pertemuan yang minimal satu kali dalam satu bulan. 
Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antar pribadi (Interpersonal Communication) merupakan 
proses pengiriman pesan antara dua orang atau lebih, dengan efek dan feedback 
langsung. Komunikasi antar pribadi juga merupakan suatu pertukaran, yaitu 
tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Komunikasi 





antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan 
orang. Para ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi antar pribadi secara 
berbeda-beda. 
Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua 
orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung. 
Joseph DeVito (1989) mengartikan komunikasi antarpribadi ini sebagai “ proses 
pengiriman dan penerimaan pesan – pesan antara dua orang, atau di sekelompok 
kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan balik seketika” (Harapan, 2016). 
komunikasi interpersonal merupakan proses melalui mana orang 
menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab 
secara timbal balik dalam menciptakan makna (Budyatna, 2011). Sedangkan 
menurut R. Wayne Pace 7 (1979) Komunikasi antarpribadi ialah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka,“Interpersonal communication is communication involving two or more 
people in a face setting”. 
Definisi lain diungkapkan Barnlund (1968) bahwa komunikasi 
interpersonal selalu dihubungkan dengan pertemuan antara  dua, tiga atau 
mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan struktur (Hidayat, 2012). 
Pada jurnal (Karningtyas et al., 2009) mengatakan komunikasi 
antarpribadi berlangsung secara tatap muka antardua orang yang masing-masing 
menjadi pembicara dan pendengar atau bisa juga beberapa orang sehingga terjadi 





George C. Homans (1950) mengidentifikasi tiga elemen yang hadir saat 
individu berkumpul untuk melakukan beberapa tugas: sentimen, aktivitas, dan 
interaksi. Sentimen mengacu pada kebutuhan yang memotivasi individu untuk 
bergabung satu sama lain serta dengan perasaan positif dan negatif yang peserta 
mengembangkan terhadap satu sama lain. Kegiatan adalah label yang diberikan 
kepada tertentu bertindak peserta melakukan yang terkait dengan tugas mereka. 
Interaksi merujuk, antara lain, dengan komunikasi interpersonal yang pasti terjadi 
sebagai peserta melakukan kegiatan mereka. Aktivitas, interaksi, dan sentimen 
semua saling bergantung. Artinya, peningkatan atau penurunan satu elemen 
mempengaruhi dua lainnya. Kedua pandangan ini menyoroti masalah psikologis 
dalam mengembangkan hubungan interpersonal yang saat berkomunikasi dengan 
satu sama lain. 
Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara 
seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang 
yang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang yang 
terlibat dalam komunikasi, menjadi bertambahlah persepsi orang dalam kejadian 
komunikasi sehingga bertambah komplekslah komunikasi tersebut. Komunikasi 
interpersonal  adalah membentuk hubungan dengan orang lain. 
Keluarga  
Keluarga adalah sebagai sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan 
perkawinan. Pada dasarnya keluarga itu adalah sebuah komunitas dalam “satu 
atap”. Kesadaran untuk hidup bersama dalam satu atap sebagai suami-istri dan 





yang disebut keluarga. Jadi, keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu 
kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang belum dewasa 
(Djamarah, 2004:16-17).  
a. Hubungan Anak Dan Orangtua Dalam Keluarga   
Menurut Sutcliffe, hubungan anak dengan orang tua merupakan sumber 
emosional dan kognitif bagi anak. Hubungan tersebut memberi kesempatan 
bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan maupun kehidupan sosial. 
Hubungan anak pada masa-masa awal dapat menjadi model dalam hubungan-
hubungan selanjutnya. Hubungan awal ini dimulai sejak anak terlahir ke dunia, 
bahkan sebetulnya sudah dimulai sejak janin berada dalam kandungan . 
Dalam pandangan psiko analitik kuno, yang agak sukar untuk untuk 
dibuktikan secara jelas tetapi sesuai dengan banyak penelitian secara wajar, 
ialah bahwa anak kecil akan mengakhiri masa kanak-kanaknya dengan 
mengikat diri secara emosional pada orang tua yang berlainan jenis. Yaitu, 
anak laki-laki secara emosional lebih terikat pada ibunya, sedangkan anak 
perempuan lebih terikat pada ayahnya. Hubungan itu memberikan kepuasan 
kepada kedua belah pihak  

















 Gambar 1. 1. Skema Kerangka Konseptual 
E. Definisi Konsptual 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu pemberian batasan-batasan sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi yaitu penyampaian pesan dari satu orang dengan orang 
lainnya, secara verbal maupu non verbal, dan mendapatkan umpan balik. 
2. Pola komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
komunikasi andak terhadap orang tua dalam menjaga hubungan keluarga. 
pola komunikasi yang digunakan yaitu pertama, pola komunikasi sekunder 
yang pada proses penyampaiannya menggunakan sarana atau media 
karena adanya perbedaan jarak jauh; kedua, pola komunikasi linear yang 















yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 
melaksanakan komunikasi. 
3. Hubungan jarak jauh yang dimaksudkan disini ialah seorang anak yang 
tinggal jauh dengan orang tua atau dapat  diartikan anak dan orang tua 
yang dipisahkan oleh jarak fisik yang tidak memungkinkan adanya 
kedekatan fisik untuk periode waktu tertentu 
4. Keluarga ialah kelompok yang terdiri dari kepala rumah tangga atau ayah, 
ibu dan anak. 
5. Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu 
titik ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi, dalam proses 
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to 
face), tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses 
komunikasi ini, pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada 
perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi.  
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai bulan april  sampai 
dengan bulan juni 2017 terhadap mahasiswa program S1 komunikasi unhas 







2. Tipe penelitian 
Tipe penelitian menggunakan metode kualitatif. Kemudian pendekatan 
yang digunakan adalah fenomenologi dengan teknik purposive sampling. 
Pendekatan tersebut dilakukan kepada mahasiswa yang menjalin hubungan 
jarak jauh dengan orangtua sesuai dengan kriteria penelitian dan akan langsung 
bercerita tanpa diwakili oleh orang lain berdasarkan pengalaman yang 
dialaminya. Pendekatan ini digunakan sebab dapat mengambil pengalaman 
hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik tentang sejarah di mana 
pengalaman itu terjadi. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
penelitian. Data yang digunakan adalah: 
a. Data primer: 
1) Observasi partisipatoris yaitu mengadakan pengamatan langsung 
pada subjek riset serta fenomena yang ada di lokasi penelitian. 
Pada observasi ini, peneliti terlibat dengan keseharian dari 
mahasiswa yang menjalani hubungan jarak jauh 
2) Wawancara mendalam (indepth interview), yaitu mewawancarai 
dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan secara 
langsung dan berusaha menggali lebih dalam mengenai informasi 







b. Data Sekunder: 
Studi kepustakaan untuk memperoleh data dari beberapa literatur 
yang relevan dan erat kaitannya dengan permasalahan yang dibahas. 
Dilakukan dengan membaca sejumlah buku, hasil penelitian, situs 
internet, dan bahan kuliah yang ada relevansinya dengan masalah yang 
akan diteliti. Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk memperoleh 
teori, konsep, maupun keterangan-keterangan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan penelitian ini. 
c. Informan 
Informan yang diteliti dari penelitian ini adalah mahasiswa yang 
menajalani hubungan jarak jauh dengan orang tua dengan kriteria 

















Tabel 1.1 Informan Mahasiswa yang berhubungan jarak jauh       
 dengan orangtua. 
No Nama Usia Semester Asal Daerah 
1 Indah Lestari 20 Empat Polman, Sulbar 
2 Nadhia 
Amirulah 




23 Delapan Flores, Ntt 
4 Liku Aruan 22 Delapan Mamasa, Sulbar 
5 Citra 20 Empat Raha, Sulaesi Tenggara 
6 Mastura 22 Delapan Tanah Grogot,Kaltim 
7 Muh. Darwis 23 Delapan Luwu Timur 
8 Sri Kardina 21 Enam Bantaeng 
 
Tabel 1.2 Informan Orangtua yang berhubungan jarak jauh          
 dengan mahasiswa. 
No Nama Usia Asal Daerah 
1 
Iriani 45 Bulukumba 
2 
Djamaluddin 49 Soppeng 
3 
Siti Mariam 49 Sebatik  
 
d.Unit Analisis  
1) Pola Komunikasi 





3) Komunikasi Interpersonal 
4) Hubungan Anak dan orang tua 
5) Menjaga hubungan keluarga 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti; merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya, serta membuang hal yang tidak perlu. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencari bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 





yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak 
lama di lapangan akan mengalami pengembangan data. 
c. Conclusing Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersiat sementara dan 
akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang 
telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. 
Sebab masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersiat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 
lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Mula-mula belum jelas kemudian menjadi 
jelas. Temuan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar yang menjelaskan komponen-

















Model Interaktif Analisis Data 












A. Konsep Dasar Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Professor Wilbur Schramm dalam 
(Cangara : 2012) menyebutnya bahwa komunikasi dan masyarakat adalah 
dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab 
tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa 
masyarakat tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai apa yang 
dimaksudkan atau diinginkan oleh kedua pihak (Harapan, 2016). 
Memahami komunikasi lebih dalam, Rogers dalam Cangara 
(2012:22) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 
untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini kemudian 
dikembangkan oleh Rogers bersama Kincaid dalam Cangara (2012:22) 
bahwa Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 






Sedangkan Harold D. Lasswell mengemukakan definisi dengan 
paradigmanya yaitu “Who Says What In Which Channel To Whom With 
What Effect?”. Melalui paradigma ini, Lasswell mencoba membantu 
mendefinisikan komunikasi sebagai usaha sistematis yang dimulai dari 
“Siapa berkata apa, melalui saluran atau media apa dalam 
menyampaikannya, kepada siapa pesan tersebut disampaikan dan apa efek 
dari pesan tersebut. (Hidayat, 2012) 
2. Alasan Perlunya Komunikasi Dipelajari 
Harold D Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi 
lewat ilmu politik menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab 
mengapa manusia perlu berkomunikasi. (Cangara, 2012) 
Pertama, Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. 
Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang-peluang yang 
dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan hidupnya serta menghadapi 
segala ancaman yang akan menimpa alam sekitarnya. Bahkan dengan 
komunikasi manusia dapat mengembangkan pengetahuannya dengan cara 
belajar dari pengalaman ataupun informasi yang didapat dari 
lingkungannya. 
Kedua, Upaya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
Proses kelanjutan suatu masyarakat itu adalah bagaimana selanjutnya 
beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian ini dilakukan agar 





Ketiga, Upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. 
Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka 
mereka dituntut untuk melakukan pewarisan nilai-nilai yang ada. Misalnya 
bagaimana orangtua mengajarkan tata karma yang baik kepada anaknya, 
media massa menyalurkan pesan kepada khalayak. 
Cangara (2012) dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi 
Kedua) mengemukakan alasan yang mendorong perlunya komunikasi 
dipelajari : 
a. Komunikasi yang baik dengan orang lain akan membantu seseorang 
memperoleh kemudahan dalam mendapatkan rezeki, sahabat, dan 
pelanggan. Bahkan dengan komunikasi yang baik seorang karyawan 
akan mudah mendapatkan promosi dari pimpinannya pada jenjang 
yang lebih tinggi dibanding dengan orang yang tidak bisa 
berkomunikasi dengan baik. 
b. Semakin banyak orang tidak mengenal etika dalam berkomunikasi. 
Sering kita jumpai dalam menyampaikan pendapat atau somasi banyak 
orang seenaknya mengucapkan kata-kata yang bisa menyinggung 
perasaan orang lain, sehingga menyebabkan putusnya hubungan 
silahturahmi atau hubungan kemanusiaan mereka, padahal hubungan 






c. Dengan mengetahui konsep, teori, dan dasar-dasar praktik komunikasi 
yang baik, seseorang menjadi pekerja komunikasi yang terampil dan 
professional dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. 
d. Perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat memaksa 
orang harus mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru terutama 
dalam bidang komputer, animasi gambar, dan internet. Jika tidak, ia 
akan ketinggalan dan sulit mendapatkan lapangan kerja yang sesuai 
dengan perkembangan. Dalam berbagai riset penempatan tenaga kerja, 
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan (communication 
skills), bahasa asing, dan penguasaan komputer  menempati ranking 
teratas dalam penilaian seorang pelamar. 
Memerhatikan alasan perlunya komunikasi dipelajari oleh seseorang 
untuk meningkatkan keharmonisan dalam hubungan antarmanusia, telah 
menempatkan komunikasi sebagai seni yang bisa dipraktikkan, sebagai 
ilmu yang bisa dipelajari, dan sebagai lapangan kerja yang bisa 
menjanjikan. Sebagai seni, komunikasi memiliki, 
a. Nilai estetika yang diterapkan dalam praktek-praktek ilmu komunikai 
seperti penulisan berita, roman, novel, penyiaran radio dan televisi, 
seni grafika, retorika, acting, penulisan scenario, penulisan buku, dsb. 
b. Fungsi hiburan (enjoy) yang dapat mengisi waktu luang seseorang, 
seperti menonton televisi, membaca surat kabar atau majalah, 





Sebagai ilmu, komunikasi merupakan kumpulan pengetahuan yang 
disusun secara sistematis berdasarkan fakta dan riset. Ia melakukan 
penyelidikan masalah control dan pengujian menurut kaidah-kaidah ilmiah 
dan secara normatif hasilnya dapat disajikan, dan diterapkan untuk 
menciptakan dan membina tatanan hidupmanusia agar menjadi lebih baik 
dalam hidup maupun dalam hidup bermasyarakat. 
Sebagai lapangan kerja, komunikasi menjadi profesi dalam 
berbagai lapangan kehidupan yang menjadi sumber mata pencaharian. 
Misalnya jurnalisti, peblik relation, penulis, penyiar, dosen, artis, 
periklanan, riset, penerangan, manager kampanye dsb. 
3. Unsur-unsur Komunikasi 
Suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa 
didukung oleh unsur-unsur antara lain yaitu : 
a. Sumber (source). Pihak yang berinisiatif atau berkebutuhan untuk 
berkomunikasi, individu, kelompok, organisasi, perusahaan, dll. Pihak 
sumber memiliki  gagasan  yang akan disampaikan kepada penerima. 
Gagasan diubah menjadi pesan melalui proses encoding, yaitu proses 
merubah gagasan menjadi simbol-simbol yang umum (kata, bahasa, 
tanda, gambar, dst) sehingga dapat dipahami oleh penerima. 
b. Pesan (message). Hal-hal yang bersifat verbal dan/ atau nonverbal 
yang mewakili perasaan, pikiran, keinginan atau maksud sumber tadi. 
c. Saluran/Media (channel). Alat/wahana yang digunakan sumber untuk 





d. Penerima (receiver). Orang yang menerima pesan dari sumber. 
Penerima pesan ini menerjemahkan/menafsirkan seperangkat simbol 
verbal dan/ atau non verbal yang ia terima menjadi gagasan yang dapat 
ia pahami. Proses demikian disebut decoding. 
e. Efek (effect). Apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima 
pesan tersebut. (Wisnuwardhani, 2012). 
4. Proses Komunikasi 
Dalam proses komunikasi tersebut, kewajiban seorang 
komunikator adalah mengusahakan agar pesan-pesannya dapat diterima 
oleh komunikan sesuai dengan kehendak pengirim. Model proses 
komunikasi secara umum dapat memberikan gambaran kepada pengelola 
organisasi, bagaimana mempengaruhi atau mengubah sikap 
anggota/stakeholdernya melalui desain dan implementasi komunikasi. 
Dalam hal ini, pengirim atau sumber pesan bisa individu atau berupa 









Berdasarkan pada bagan proses komunikasi tersebut, suatu pesan dikirim, 
terlebih dahulu disandingkan (encoding) ke dalam simbol-simbol yang dapat 
menggunakan pesan yang sesungguhnya ingin disampaikan oleh pengirim. 
Apapun simbol yang dipergunakan, tujuan utama dari pengirim adalah 
menyediakan pesan dengan suatu cara yang dapat memaksimalkan kemungkinan 
dimana penerima dapat menginterpretasikan maksud yang diinginkan pengirim 
dalam suatu cara yang tepat. Pesan dari komunikator akan dikirimkan kepada 
penerima melalui suatu saluran atau media tertentu. Pesan yang diterima oleh 
penerima melalui simbol-simbol, selanjutnya akan ditransformasikan kembali 
(decoding) menjadi bahasa yang dimengerti sesuai dengan pikiran penerima 
sehingga menjadi pesan yang diharapkan (receiver message). 
Hasil akhir yang diharapkan dari proses komunikasi yakni supaya 
tindakan ataupun perubahan sikap penerima sesuai dengan keinginan pengirim. 
Akan tetapi makna suatu pesan dipengaruhi bagaimana penerima merasakan pesan 
itu sesuai konteksnya. Oleh sebab itu, tindakan atau perubahan sikap selalu 
didasarkan pesan yang dirasakan. 
Adanya umpan balik menunjukkan bahwa proses komunikasi terjadi dua 
arah, artinya individu atau kelompok dapat berfungsi sebagai pengirim sekaligus 
penerima dan masing-masing saling berinteraksi. Interaksi ini memungkinkan 
pengirim dapat memantau seberapa baik pesan-pesan yang dikirimkan dapat 






Dalam kaitannya ini sering digunakan konsep kegaduhan (noise) untuk 
menunjukkan bahwa ada semacam hambatan dalam proses komunikasi yang bisa 
saja terjadi pada pengirim, saluran, penerima atau umpan balik. Dengan kata lain 
semua unsur-unsur atau elemen proses komunikasi berpotensi menghambat 
terjadinya komunikasi yang efektif. Hambatan tersebut diuraikan dalam 
hambatan-hambatan dalam komunikasi. 
5. Ragam Tingkatan Komunikasi   
Secara umum ragam tingkatan komunikasi adalah sebagai berikut: 
a. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication), yaitu komunikasi yang 
terjadi dalam diri seseorang yang berupa proses pengolahan informasi melalui 
panca indera dan sistem syaraf manusia. 
b. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), yaitu kegiatan 
komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain dengan corak 
komunikasinya lebih bersifat pribadi dan sampai pada tataran prediksi hasil 
komunikasinya pada tingkatan psikologis yang memandang pribadi sebagai unik. 
Dalam komunikasi ini jumlah perilaku yang terlibat pada dasarnya bisa lebih dari 
dua orang selama pesan atau informasi yang disampaikan bersifat pribadi. 
c. Komunikasi kelompok (group communication), yaitu komunikasi yang 
berlangsung di antara anggota suatu kelompok. Michael Burgoon dan Michael 
Ruffner memberi batasan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari 
tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki 





semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan 
akurat. 
d. Komunikasi organisasi (organization communication) yaitu pengiriman dan 
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun 
informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 2005:52). 
e. Komunikasi massa (mass communication). Komunikasi massa dapat didefinisikan 
sebagai suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien yang 
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa cetak atau elektrolik 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Kemudian 
Mulyana (2005:74) juga menambahkan konteks komunikasi publik. Pengertian 
komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah 
besar orang (khalayak). Yang tidak bisa dikenali satu persatu. Komunikasi 
demikian sering juga disebut pidato, ceramah atau kuliah (umum). Beberapa pakar 
komunikasi menggunakan istilah komunikasi kelompok besar (large group 
communication) untuk komunikasi ini. 
6. Fungsi Komunikasi 
Menurut Effendy, terdapat empat fungsi komunikasi, sebagai berikut: 
a. Menginformasikan (to inform), yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, 
memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau 
pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang 
lain. 
b. Mendidik (to educate), yaitu fungsi komunikasi sebagai sarana pendidikan. 





pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan 
ilmu pengetahuan. 
c. Menghibur (to entertain), yaitu fungsi komunikasi selain menyampaikan 
pendidikan dan mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk 
memberi hiburan atau menghibur orang lain. 
d. Mempengaruhi (to influence), yaitu setiap individu yang 
berkomunikasi, tentunya berusaha saling  mempengaruhi jalan pikiran 
komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku 
komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan (Effendy, 2005). 
7. Karakteristik yang menggambarkan proses berlangsungnya komunikasi 
Sihabuddin(2011), ada beberapa karakteristik yang menggambarkan 
proses berlangsungnya komunikasi yakni: 
a. Komunikasi itu dinamik. Komunikasi adalah suatu aktivitas yang terus 
berlangsung dan selalu berubah. 
b. Komunikasi itu interaktif. Komunikasi terjadi antarsumber dan penerima. Ini 
mengimplikasikan dua orang atau lebih yang membawa latar belakang dan 
pengalaman unik mereka masing-masing ke peristiwa komunikasi, ini 
mempengaruhi interaksi mereka. 
c. Komunikasi tidak dapat dibalik, artinya sekali telah mengatakan sesuatu dan 
seseorang telah menerima dan men-decode pesan, kita tidak dapat menarik 
kembali pesan itu dan sama sekali meniadakan pengaruhnya. 
d. Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks sosial. Ketika kita 





lingkungan fisik tertentu dan dinamika sosial tertentu. Lingkungan fisik meliputi 
fisik tertentu seperti mebel, karpet, cahaya, keheningan atau kebisingan, dan 
sebagainya. Artinya simbol yang bersifat fisik juga mempengaruhi komunikasi. 
Konteks sosial menentukan hubungan sosial antarsumber dan penerima. 
Perbedaan posisi seperti guru-murid, atasan-bawahan, orangtua-anak, 
laksamana-pelaut, kawan-musuh, dokter-pasien, dan sebagainya. Konteks sosial 
mempengaruhi proses komunikasi, bentuk bahasa yang digunakan, 
penghormatan atau kurangnya penghormatan yang ditunjukkan kepada 
seseorang, waktu, suasana hati, siapa berbicara dengan siapa dan derajat 
kegugupan atau kepercayaan diri yang diperhatikan orang, semua itu adalah 
sebagian saja dari aspek-aspek komunikasi yang dipengaruhi oleh konteks 
sosial. Artinya, komunikasi manusia tidak terjadi dalam ruang hampa sosial, 
komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang kompleks. Lingkungan 
sosial ini merefleksikan bagaimana orang hidup, bagaimana ia berinteraksi 
dengan orang lain. Lingkungan sosial adalah budaya dan bila kita ingin benar-
benar memahami komunikasi, kita pun harus memahami budaya. 
B. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit 
dua orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara 
langsung. Joseph DeVito (1989) mengartikan komunikasi antarpribadi ini 





orang, atau di sekelompok kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan 
balik seketika” (Harapan, 2016). 
Menurut Kathleen S. Verderber et al. (2007), komunikasi 
interpersonal merupakan proses melalui mana orang menciptakan dan 
mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal 
balik dalam menciptakan makna (Budyatna, 2011). Sedangkan menurut R. 
Wayne Pace 7 (1979) Komunikasi antar pribadi ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka,“Interpersonal communication is communication involving two or 
more people in a face setting”. 
2. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang 
frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 
diamati dana dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka 
dapat dikemukakan ciri-ciri komunikasi interpersonal, antara lain : arus 
pesan dua arah, suasana informal, umpan balik segera, peserta komunikasi 
berada dalam jarak dekat, dan peserta komunikasi mengirim dan 
meneriman pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun 
nonverbal.  
a. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan 
sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga 





Artinya, komunikator dan komunikan dapat berganti peran secara 
cepat. 
b.  Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya 
berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, apabila 
komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di sebuah instansi, 
maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku berpegang pada 
hirarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun lebih memilih 
pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan. 
c. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal 
biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap 
muka, maka dapat segera. Seorang komunikator dapat segera 
memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan, 
baik secara verbal maupun nonverbal. 
d. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 
interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang 
menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik 
jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak dalam arti fisik, 
artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi 
tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis 
menunjukan keintiman hubungan antar individu. 
e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan 
dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk 





komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan kekuatan pesan 
verbal maupun nonverbal secara simultan. Peserta komunikasi 
berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan 
pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, 
saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi 
3. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 
suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan terttentu. Tujuan komunikasi 
interpersonal itu bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan 
berikut ini. 
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini 
seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, 
melambaikan tangan, membungkukan badan, menanyakan kabar 
kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya.  Pada 
prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk 
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dana untuk 
menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, 








b. Menemukan diri sendiri 
seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin 
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan  
informasi dari orang lain.  
c. Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk 
informasi penting dan actual. 
d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai mahkluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang 
paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik 
dengan orang lain. 
e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung 
maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). 
f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 
sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman 
mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenai 
olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan 





g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi (mis communication) dan salah interpretasi (mis 
interprestation) yang terjadi antara sumber dan penerima pesan. 
h. Memberikan bantuan (konseling) 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional dalam 
kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam 
kehidupan sherai-hari, di kalangan masyarakat pun juga dapat 
dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa 
komunikasi interpersonal  dapat dipakai sebagai pemberian bantuan 
(konseling) bagi orang lain yang memerlukan.  
De Vito dalam bukunya menyebutkan lima pendekatan yang digunakan 
yaitu: Keterbukaan (opened), empati (emphaty), sikap mendukung (supportive 
ness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).  
a. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang 
efektif harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini 
tidaklah berarti bahwa orang harus  dengan segera membukakan 
semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi 





kesediaan untuk membuka diri, mengungkapkan informasi yang 
biasanya disembunyikan.  
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang 
dating. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada 
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Kita 
ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita 
ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang 
lebih buruk dari pada ketidakacuhan bahkan ketidaksependapatan 
jauh lebih menyenangkan. Kita memperlihatkan keterbukaan 
dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain.  
Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran 
Bochner & Kelly dalam De Vito (2011:286). Terbuka dalam 
pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 
dilontarkan adalah memang “milik” anda dan bertanggung jawab 
atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah 
dengan pesan yang menggunakan kata gantik orang pertama 
tunggal.  
b. Empati  
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai 
“kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami 
orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain 





merasakan bagi orang lain merasa ikut bersedih, misalnya. 
Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang 
mengalaminya berada di kapal yang sama dan merasakan perasaan 
yang sama dengan cara orang yang empatik mampu memahami 
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap.  
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan 
untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan 
karena reaksi ini salah, melainkan semata-mata karena reaksi-reaksi 
seperti ini sering kali menghambat pemahaman. Fokusnya adalah 
pada pemahaman.  
Kedua, makin banyak mengenal seseorang keinginannya, 
pengalamannya, kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya. 
Jika mengalami kesulitan dalam memahami sudaut pandang orang 
lain, ajukanlah pertanyaan, carilah kejelasan, dan doronglah orang 
itu untuk berbicara.  
Ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain 
dari sudut pandangnya. Mainkanlah peran orang lain itu dalam 
pikiran. Ini dapat membantu melihat dunia lebih dekat dengan apa 
yang dilihat orang itu.  
Jerry Authier dan Kay Gustafson (1982) menyarankan beberapa metode yang 
berguna untuk mengomunikasikan empati secara verbal.  
 Merefleksi balik kepada pembicara perasaan (dan identitasnya).Ini 





 Mambuat pernyataan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan.  
 Tanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan 
nonverbalnya saling bertentangan.  
 Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan 
perasaan orang itu untuk mengomunikasikan pengertian dan 
pemahaman terhadap apa yang sedang dialami orang itu.  
c. Sikap Mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat 
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap 
mendukung dengan (1) deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, bukan 
strategic, dan (3) provosional, bukan sangat yakin.  
Deskriptif. Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evaluative 
membantu terciptanya sikap mendukung. Bila mempersepsikan suatu 
komunikasi sebagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu 
kejadian tertentu, Umumnya tidak merasakannya sebagai ancaman. Tidaklah 
berarti bahwa semua komunikasi evaluative menimbulkan reaksi defensife. 
Orang sering kalo bereaksi terhadap evaluasi positif tanpa sikap defensife.  
Spontanitas. Gaya spontan membantu menciptakan suasana mendukung. 
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta terbuka dalam 
mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara yang sama terus terang 





perasaannya yang sebenarnya bahwa orang itu mempunyai rencana atau strategi 
tersembunyi bereaksi secara defensife.  
Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentative dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan 
bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. Provisionalisme seperti 
itulah, bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan 
suasana mendukung (suportif).  
d. Sikap Positif  
Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan 
sediktnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 
mendorong orang yang menjadi teman untuk berinteraksi.  
Sikap 
 Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi 
antarpribadi.  
Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap positif 
terhadap diri sendiri. Orang yang merasa negative terhadap diri sendiri selalu 
mengomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya barangkali 
akan mengembangkan perasaan negative yang sama. Sebaliknya, orang yang 
merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada orang 
lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif ini.  
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih tidak menyenangkan 





bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. Reaksi 
negative terhadap situasi ini membuat orang merasa menganggu, dan 
komunikasi dengan segera akan terputus.  
Dorongan (stroking).  
Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah stroking 
(dorongan). Dorongan adalah istilah yang berasal dari kosa kata umum, yang 
dipandang sangat penting dalam analisis transaksional dan dalam interaksi 
antarmanusia secara umum. Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan 
pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan.  
e. Kesetaraan (equality)  
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antarpribadi akan lebih 
efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan.  
Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, 
ketidaksependapatan, dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 
perbedaan yang pasti ada dari pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak 
lain. Kesetaraan tidak mengharuskan menerima dan menyetujui begitu saja semua 






4. Siklus hubungan interpersonal 
Pada hakikatnya pola hubungan interpersonal juga merupakan sebuah 
usaha siklus, dari perkenalan, menuju kebersamaan , menuju perpisahan, kembali 
rujuk, menuju kebersamaan lagi, dan seterusnya. Pada setiap tahap dalam suatu 
hubungan interpersonal, komunikasi memainkan peran yang berbeda. Artinya, 
pada tahap perkenalan komunikasi berperan sebagai pembuka pintu, yaitu sarana 
yang menegaskan isiatif untuk mengenal satu sam lain. Pada tahap kebersamaan, 
peranan komunikasi adalah sebagai pemelihara, suapaya hubungan interpersonal 
tetap harmonis. Pada tahap ketika hubungan interpersonal terancam putus, maka 
komunikasi berperan sebagai perantara agar antagonism dapat diperkecildan 
kembali lagi ke dalam suasana integrasi atau kebersamaan yang harmonis. 
Siklus hubungan interpersonal dapat dideskripsikan sebagai proses 
hubungan antarmanusia menuju kebersamaan. Kebersamaan adalah merupakan 
puncak tahapan hubungan interpersonal ang ditandai dengan karakter 
keharmonisan.  Siklus hubungan interpersonal dimulai dengan adanya tahapan 
perkenalan, penjajagan, penggiatan, pengikatan dan terakhir kebersamaan. 
Pola Jaringan Komunikasi 
Pola komunikasi merupakan suatu sistem penyampaian pesan melalui 
lambang-lambang tertentu, mengandung arti tertentu dan pengoperan langsung 
untuk mengubah tingkah laku individu yang lain untuk tingkah laku individu yang 
lain.  
Meskipun semua organisasi harus melakukan komunikasi dengan berbagai 





antara satu organisasi dengan organisasi yang lain bervariasi atau berbeda-beda. 
Untuk organisasi berskala kecil mungkin pengaturannya tidak terlalu sulit 
sedangkan untuk perusahaan besar yang memiliki ribuan karyawan maka 
penyampaian informasi kepada mereka merupakan pekerjaan yang cukup rumit. 
Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi organisasi 
adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi. Jaringan 
komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral organisasi, yang pada 
gilirannya akan berpengaruh pada jaringan komunikasi. Tantangan dalam 
menentukan pola komunikasi organisasi adalah bagaimana menyampaikan 
informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari 
seluruh bagian organisasi. 
Bila kita mengamati pola komunikasi dalam sejumlah organisasi atau yang 
sama dalam waktu yang berbeda, maka kita akan menjumpai pola komunikasi 
tersebut tersusun berdasarkan hubungan kerja. Pola komunikasi ini disebut 
sebagai jaringan komunikasi. Jaringan kerja komunikasi merupakan aspek 
struktural dari kelompok pekerja yang memperlihatkan bagaimana mereka saling 
bergantung satu sama lain dan hubungan yang terjadi diantara kelompok-
kelompok.  
Begitu juga peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh 
hubungan struktur antara satu individu dengan individu lainnya, maka hubungan 
tersebut akan ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus 
informasi dalam jaringan sistem komunikasinya. Untuk mengetahui model 





upaya membangun hubungan atau koneksi orang-orang atau kelompok tertentu, 
misalnya hubungan atasan dengan bawahan atau sebaliknya pada sebuah 
organisasi. 
Joseph A. Devito (2011) dalam bukunya Komunikasi Antarmanusia 
menyebutkan bahwa dalam organisasi pada umumnya dikenal dengan lima model 
jaringan komunikasi, yaitu : 
1. Jaringan Lingkaran 
Struktur jaringan lingkaran tidak memiliki pemimpin. Semua 
anggota posisinya sama. Mereka memiliki wewenang atau kekuatan 
yang sama untuk mempengaruhi kelompok. Setiap anggota bisa 
berkomunikasi dengan dua anggota lainnya di sisinya. 
2. Jaringan Roda 
Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya 
di pusat. Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan 
menerima pesan dari semua anggota. Oleh karena itu, jika seorang 
anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya 
harus disampaikan melalui pemimpinnya. 
3. Jaringan Y 
Struktur  jaringan Y relatif kurang tersentralisasi dibanding dengan 
struktur roda, tetapi lebih tersentralisasi dibanding pola lainnya. Pada 
struktur Y juga terdapat pemimpin yang jelas. Tetapi satu anggota lain 





dan menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga anggota lainnya 
komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang lainnya. 
4. Jaringan Rantai 
Struktur jaringan rantai sama dengan struktur lingkaran kecuali 
bahwa para anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi 
dengan satu orang saja. Keadaan terpusat juga terdapat di sini. Orang 
yang berada di posisi tengah lebih berperan sebagai pemimpin 
daripada mereka yang berada di posisi lain. 
5. Jaringan Semua Saluran 
Struktur semua saluran atau pola komunikasi bintang hampir sama 
dengan struktur lingkaran dalam arti semua anggota adalah sama dan 
semuanya juga memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi 
anggota lainya. Akan tetapi, dalam struktur semua saluran, setiap 
angota bisa berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini 
memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. Pesan 
dapat diteruskan melalui tatap muka, melalui telepon, atau ditulis pada 
memo informal atau dalam bentuk laporan formal. Pesan dapat dikirim 
dan dijawab melalui komputer. Kelompok bisa juga berkomunikasi 
melalui konferensi jarak jauh, di mana setiap anggota secara simultan 
dihubungkan dnegan telepon, atau dengan video konferensi jarak jauh, 
dimana setiap anggota dapat melihat dan mendengar satu sama lain 







Gambar 1. 4 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
1. Sejarah Singkat Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
 Perguruan tinggi Swasta “Pers dan Publisiteit” mengawali 
terbentuknya jurusan Ilmu Komunikasi di Makassar pada tahun 1960-an. 
Merupakan hasil dari sebuah gerakan mahasiswa yang pada saat itu sedang 
menjalani studi di ‘Akademi Wartawan’ Universitas Sawerigading. Para 
mahasiswa ini merasa khawatir dengan proses belajar mengajar yang kurang 
efektif yang mereka dapatkan, seperti dosen yang tidak pernah hadir dan 
berbagai masalah lainnya. 
 Bentuk kekhawatiran ini berujung pada sebuah gerakan yang 
dipelopori oleh dua orang mahasiswa,yaitu A.S Achmad dan Abdullah suara 
yang menginginkan adanya normalisasi akademik sebagai salah satu bentuk 
solusi dari permasalahan diatas. 
 Merespon hal tersebut, selaku Rektor Universitas Sarewigading yang 
pada saat itu menjadi prof. Nurdin Syahadat bersama dengan dekan akademi 
Idrus Effendi,memberikan tanggapan yang kurang memuaskan atas 
permintaan yang diajukan oleh gerakan mahasiswa tersebut. Permasalahan 






 Tidak menyerah sampai disitu,merasa keinginannya tidak terpenuhi, 
kedua mahasiswa tersebut akhirnya mengajukan permintaan dan kepada 
panglima Kodam yang pada saat itu dijabat oleh M. Yusuf. Permintaan ini 
disambut positif oleh beliau, pemberian dana bantuan harus dikelola secara 
khusus. Perjuangan pun berlanjut kepada rektor untuk merealisasikan 
keinginan mereka. Alih-alih permasalahan dapat teratasi dan selesai, kedua 
mahasiswa tersebut malah dipecat melalui surat keputusan rektor. 
 Atas saran dari Idrus Effendi selaku dekan akademi,kedua mahasiswa 
tersebut diminta kembali menghadap panglima M.Yusuf untuk 
mengembalikan dana bantuan. Namun pada kepala stafnya, panglima 
M.Yusuf memerintahkan agar terus memberikan mahasiswa tersebut dorongan 
dan motivasi untuk senantiasa berkreativitas. Tak kenal menyerah, kedua 
mahasiswa tadi kemudian menyampaikan ide dan keinginan mereka untuk 
mendirikan sebuah perguruan tinggi swasta baru kepada Idrus Effendi. 
Hasilnya, terbentuklah perguruan tinggi “pers dan Publisiteit” yang akhirnya 
diketahui oleh Idrus Effendi 
 Perguruan tinggi ini bertujuan untuk menghasilkan kader wartawan yang 
berpendidikan tinggi. Hingga pada saat itu jumlah mahasiswanya sekitar 100 
orang, dan bertempat di sebuah gedung di jalan Ribura’ne. Tidak lama 
kemudian, setelah mendapatkan izin dari pusat, Panglima M. Yusuf membuka 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Perguruan tinggi “Pers dan Publisiteit” 





Publisistik dan untuk pertama kalinya, G.R Pantouw memimpin Jurusan Ilmu 
Publisistik. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Pada Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin 
 
Visi Program Studi 
 Menjadi Pusat Unggulan Pendidikan, Penelitian dan Penerapan 
Ilmu Komunikasi menuju UNHAS sebagai World Class University 
Misi Program Studi 
I. Menyelenggarakan pendidikan Ilmu Komunikasi dalam jenjang 
sarjana. 
II. Mengembangkan riset yang berorientasi pada penemuan, 
penerapan, pengembangan, dan pengayaan khasanah Ilmu 
Komunikasi dan teknologi informasi. 
III. Menyelenggarakan pelatihan professional dan aktivitas 
komunikasi lainnya yang aplikatif untuk membantu masyarakat 
sebagai wujud dari Universitas Social Responsibility (USR) 
Tujuan Program Studi 
   Tujuan Umum 
Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan intelektual (cognitive, afektif, psychomotoric) dalam 
menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu 





dan mengupayakan penggunaanya untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
 Tujuan Khusus 
I. Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, jujur, 
santun, memiliki kepekaan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitar. 
II. Menguasai pengetahuan dan memiliki keterampilan di bidang ilmu, 
seni, dan teknologi komunikasi. 
III. Menguasai prinsip-prinsip dasar pemecahan masalah dalam bidang 
komunikasi yang dihadapi masyarakat dengan berbasis ilmu 
pengetahuan,seni dan teknologi secara kreatif dan inovatif 
1. Sasaran Program Studi 
 Menghasilkan sarjana Ilmu Komunikasi yang terampil, kreatif, dan 
inovatif dalam memenuhi kebutuhan kerja dibidang jurnalistik, Public 
Relations, dan Broadcasting 
2. Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
Pada perkembangan selanjutnya, jurusan Ilmu Publisistik berganti nama 
menjadi Jurusan Ilmu Komunikasi. Jumlah program studi yang dikembangkan 
telah mengalami perubahan berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin mengemban misi untuk 





pengelolaan bidang-bidang Jurnalistik (kewartawanan), Public Relations 
(kehumasan), dan Broadcasting (Penyiaran). 
 Berdasarkan kurukulum yang berlaku, Jurusan Ilmu Komunikasi sekarang 
mengembangkan 3 Program Studi, yaitu: 
1) Program Studi Jurnalistik 
2) Program Studi Public Relations 
3) Program Studi Broadcasting 
 
Dalam menunjang kegiatan proses belajar mengajar pada jurusan Ilmu  
Komunikasi, jumlah tenaga pengajar (dosen) dan staf berdasarkan data 
terakhir tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 25 orang,dengan rincian sebagai 
berikut: 
I. Guru besar            : 2 Orang 
II. Doktor        : 6 Orang 
III. Magister       : 11 Orang 
IV. Dosen                    : 23 Orang 
V. Staf Administrasi  : 3 Orang 
 
Adapun fasilitas- fasilitas yang dimiliki oleh Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin, ialah: 
I. Laboratoriun Radio 
II. Laboratorium Produksi Siaran TV 
III. Ruang Baca 
IV. Pemancar Radio 
V. Kamera Vidio 
VI. Kamera foto 
VII. Printer 
 
3. Profil Lulusan Program Studi 
Profil lulusan jurusan/Program studi komunikasi dikelompokkan 






1. Konsentrasi Jurnalistik: 
- Wartawan 
- Manager Media  
- Fotografer 
- Konsultan Media 
- Pendidik / Trainer 
- Peneliti 
 
2. Konsentrasi Public Relation: 
- PR/Humas 
- Public Speaker / Juru bicara 
- Bagian pemasaran/Promosi 




- Konsultan PR 
 
3. Konsetrasi Penyiaran/Broadcasting: 
- Jurnalis Radio/TV 
- Penyiar Radio/TV 
- Vidio Editor 






4. Kompetensi Lulusan 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Jurnalistik 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang jurnalistik surat 
kabar, radio, televisi, dan internet,serta beradaptasi terhadap situasi 






2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dibidang-bidang jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet,serta mampu memformulasikan 
penyelesaian masalah procedural jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
berbagai alternative solusi dalam bidang jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 
dalam bidang jurnalistik surat kabar/radio/televisi/internet. 
b. Kompetensi pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televises/internet. 
2. Mampu memecahkan permasalahan jurnalistik dengan 
memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan komunikasi 
3. Menguasai konsep dan teori tentang jurnalistik serta mampu 
menerapkan konsep dan teori tersebut dalam mengelola lembaga 





4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengelolahan lembaga dan kegiatan 
jurnalistik surat kabar/radio/televisi/internet. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
dalam bidang jurnalistik surat kabar/radio/televisi/internet. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi)tentang kelebihan, 
kelemhana, peluang, dan ancaman dalam proses penyelenggaraan 
lembaga dan kegiatan jurnalistik. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif  yang paling tepat dalam pemecahan masalah jurnalistik 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet dengan berpedoman pada nilai-nilai 
kejujuran,seimbang,adil dan demokratis baik secara individual 
maupun secara tim. 
c. Kompetensi lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang jurnalistik surat kabar/radio/televisi. 
2. Terampil dalam mengelola lembaga dan kegiatan-kegiatan 
jurnalistik/surat kabar/radio/televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum,etika,moral,dan ke-
Tuhan-an,berakhlak mulia,dan memliki etos kerja yang tinggi 
dalam menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait 





 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Public Relations 
a. Kompetensi utama  
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan 
kegiatan Public Relations, serta beradaptasi terhadap situasi yang 
dihadapi dalam penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan Public 
Relations. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaam lembaga dan kegiatan Public 
Relations, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural kelembagaan dan public relations. 
3. Mampu mengambil keputusan strategi berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
Public Relations. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 
dalam pengelolaan dan kegiatan Public Relations. 
b. Kompetensi pendukukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations 
baik pada instansi pemerintah maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan Public Relations dengan 





3. Menguasai konsep dan teori tentang Public Relations serta mampu 
menerapkan konsep dan teori tersebut dalam mengelola lembaga 
dan kegiatan Public Relations. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga dan kegiatan 
public relations. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
dalam bidang public relations. 
6. Mampu menyusun telahan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan, peluang dan ancaman dalam proses penyelenggaraan 
lembaga dan kegiatan public relations. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang palimg tepat dalam pemecahan masalah 
kelembagaan dan kegiatan Public Relations. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations dengan 
berpedoman pada nilai-nilai kejujuran,seimbang,adil dan 
demokratis baik secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang Public Relations. 
2. Terampil memenafaatkan teknologi dalam mengelola lembaga dan 





3. Berperang teguh pada prinsip-prinsip hukum,etika,moran dan ke-
Tuhan-an,berakhlak mulia,dan memiliki etos kerja yang tinggi 
dalam menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait 
dengan bidang Public Relations. 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Penyiaran/Broadcasting 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan 
kegiatan penyiaran/reportase/presentase acara/program radio dan 
televisi,serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam 
penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentase. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan 
televisi,seta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural kelembagaan dan penyiaran/reportase/presentasi. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan televisi. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 





b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi baik pada instansi pemerintah 
ataupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan penyiaran/reportase/presentasi 
acara/ program radio dan televisi dengan memanfaatkan ilmu dan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang kelembagaan dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi dan mampu menerapkan konsep dan 
teori tersebut dalam mengelola lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
4. Mampu menawarkan penyelesaian alternatif masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatitf dan kuantitatif 
dalam bidang penyiaran/reportase/presentasi. 
6. Mampu menyusun telahaan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan peluang, dan ancaman dalam proses penyelenggaraan 
lembaga dan kegiatan penyiaran/ reportase/ presentasi. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang palin tepat dalam pemecahan masalah kelembagaan 





8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan penyiaran/ reportase/ 
presentasi acara/program radio dan televisi dengan berpedoman 
pada nilai-nilai kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik 
secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang penyiaran/reportase/presentasi 
acara/program radio dan televisi. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan-kegiatan penyiaran/reportase/presentasi acara/program 
radio dan televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, dan ke-
Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi 
dalam penyelenggaraan layanan kepada masyarakat yang terkait 














Tabel 1.3 Jumlah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Unhas Tahun 2017 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian kualitatif penulis diharuskan dapat mencari data dengan 
menggali informasi bersadarkan apa yang di ucapkan, di lihat, di rasakan dan 
dilakukan oleh sumber data. Dalam penelitian kualitatif penulis bukan menuliskan 
apa yang dipikirkan oleh penulis itu sendiri namun berdasarkan fakta yang terjadi 
di lapangan yang ditunjukkan oleh sumber data. 
Dengan melakukan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif maka 
penulis harus memaparkan, menjelaskan dan mengambarkan data yang telah 
diperoleh oleh penulis melalui observasi langsung dan wawancara yang dilakukan 
dengan informan.   
Pada bagian ini penulis membagi menjadi tiga bagian agar lebih sistematis dan 
terarah yaitu sebagai berikut: 
a. Karakteristik informan penelitian 
b. Deskripsi hasil penelitian  
c. Pembahasan 
1. Karakteristik Informan Penelitian 
Setelah penulis melakukan wawancara, semua informan dalam penelitian 
ini tidak merasa keberatan untuk disebutkan identitasnya, adapun informan dalam 






a. Informan anak yang menjalin hubungan jarak jauh dengan orang tua. 
Informan Pertama 
Selama proses penelitian berlangsung kurang lebih dua bulan, informan 
pertama penulis yang wawancarai bernama Indah Lestari atau lebih akrab disapa 
dengan indah. Indah  saat ini berumur 20 tahun. Beliau adalah seorang mahasiswi 
ilmu komunikasi semester empat yang berasal dari daerah Polman. Indah sudah 
menjalani komunikasi atau hubungan jarak jauh dengan orang tuanya sejak SMP 
kelas 2 atau sekitar 6 tahun. Dengan penampilannya yang ramah dan lemah 
lembut , beliau sangat baik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Dalam 
proses wawancara dengan beliau tidak ada perasaan tegang maupun canggung 
karena informasi yang diberikan terkadang diselingi dengan bercandaan sehingga 
suasana tidak menjadi kaku.  
Informan Kedua 
 Informan kedua yang diwawancarai bernama Nadhia Amirullah, beliau 
adalah adalah mahasiswi komunikasi semester 8, yang berasal dari Balikpapan, 
Kalimantan timu . Nadhia  berusia 21  tahun dan telah berkomunikasi jarak jauh 
dengan orang tuanya sejak masuk kuliah atau sekitar 4 tahun. Beliau adalah sosok 
yang humoris dan baik. Selama proses wawancara berlangsung, beliau adalah 
informan  paling banyak bercanda. Saat proses wawancara dengan beliau tidak 
hanya memberikan informasi yang dibutuhkan, namun beliau juga banyak 








  Informan ketiga bernama Hiagista Srikarunia Odja atau akrab di sapa srye. 
Beliau saat ini berumur 24 tahun dan Mahasisa ilmu komunikasi semester 8. 
Beliau sudah Hampir 4 tahun ini berhubungan jarak jauh dengan orang tua dan 
semenjak menjalin hubungan jarak jauh beriau baru dua kali pulang kerumah 
orang tuanya. Srye berasal dari bagian timur Indonesia tepatnya di flores Nusa 
tenggara timur. Beiau merupakan salah satu teman akrab penulis, sejak mahassa 
baru dan sering berbagi semangat dengan penulis yang sama-sama menjalani 
hubungan jarak jauh dengan orang tua. Jiwa humoris yang ada pada diri beliau 
menjadikan penulis sangat membantu selama proses penelitian karena rasa 
canggung ataupun takut tidak dirasakan oleh penulis.  
Informan Keempat 
informan Keempat  yang penulis wawancarai bernama Liku Arruan atau 
lebih akrab disapa dengan Liku. Liku  saat ini berumur 22 tahun. Ia adalah 
seorang mahasiswi ilmu komunikasi semester delapan yang berasal dari daerah 
Mamasa, Sulawesi Barat. Liku sudah menjalani komunikasi atau hubungan jarak 
jauh dengan orang tuanya sejak SMP kelas 1 atau sekitar 10 tahun. Dengan 
penampilannya yang ramah dan lemah lembut , beliau sangat baik untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan beliau juga sempat terbawa suasana 
sehingga menitihkan air mata . Dalam proses wawancara dengan beliau tidak ada 
perasaan tegang maupun canggung karena informasi yang diberikan terkadang 







 Informan kelima yang diwawancarai bernama CITRA, beliau adalah 
adalah mahasiswi komunikasi semester Empat, yang berasal dari Raha, Sulawesi 
Tenggara . Citra berusia 20  tahun dan telah berkomunikasi jarak jauh dengan 
orang tuanya sejak masuk kuliah atau sekitar 2 tahun. Beliau adalah sosok yang 
humoris dan baik selama proses wawancara berlangsung. Saat proses wawancara 
dengan beliau tidak hanya memberikan informasi yang dibutuhkan, namun beliau 
juga banyak bercanda sehingga tidak ada perasaan canggung dengan beliau.  
Informan Keenam  
  Informan keenam bernama Mastura atau akrab di sapa Mames. Beliau saat 
ini berumur 22 tahun dan Mahasiswa ilmu komunikasi semester 8. Beliau sudah 
Hampir 4 tahun ini berhubungan jarak jauh dengan orang tua dan semenjak 
menjalin hubungan jarak jauh setiap liburan semester beliau pulang namun sudah 
dua taahun belakangan ini beliau tidak pernah pulang kerumah orang tuanya. 
Mames berasal dari bagian tengah Indonesia tepatnya di Tanah Grogot 
Kalimantan timur. Beiau merupakan salah satu teman akrab penulis, sejak 
mahasiswa baru dan sering berbagi semangat dengan penulis yang sama-sama 
berasal dari daerah yang sama dengan. Jiwa strongnya sebagai wanita yang  hidup 
mandiri jauh dari orang tua ada pada diri beliau. sangat membantu selama proses 
penelitian karena rasa canggung ataupun takut menggali informasi terlalu dalam 








  Informan ketujuh bernama Muhammad Darwis  atau akrab di sapa darwis. 
Beliau saat ini berumur 24 tahun dan Mahasisa ilmu komunikasi semester 8. 
Beliau sudah Hampir 4 tahun ini berhubungan jarak jauh dengan orang tua dan 
semenjak menjalin hubungan jarak jauh beliau rutin pulang kampung setiap libur 
panjang. Darwis berasal dari Luwu Timur. Beliau merupakan salah satu teman 
akrab penulis, sejak mahassa baru dan sering berbagi semangat dengan penulis 
yang sama-sama menjalani hubungan jarak jauh dengan orang tua. Sehingga 
selama proses penelitian rasa canggung ataupun takut tidak dirasakan oleh 
penulis.  
Informan Kedelapan 
 Informan kedelapan bernama Sri Kardina akrab disapa dengan dege. Dege 
merupakan mahasiswa komunikasi angkatan 2014 . saat ini sudah memasuki 
tahun ke 4 bagi dege menjalani hubungan jarak jauh dengan orang tuanya. Dage 
berasa dari bantaeng daerah Bantaeng, beliau sangat baik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Dalam proses wawancara dengan beliau tidak ada 
perasaan tegang maupun canggung karena informasi yang diberikan terkadang 










b. Informan orangtu yang menjalin hubungan jarak jauh dengan anak 
Infoman Pertama 
  Informan pertama bernama ibu Iriani berusia 45 tahun. Ibu Iriani tinggal di 
bulukumba dan saat ini sudah 4 tahun menjalin komunikasi jarak jauh dengan 
anaknya. 
Infoman kedua 
  Informan kedua bernama bapak Djamaluddin berusia 49 tahun. Pak 
Djamal tinggal di soppeng  dan saat ini sudah hampir sekitar 4 tahun menjalin 
komunikasi jarak jauh dengan anaknya. 
Infoman ketiga 
  Informan ketiga bernama ibu Siti maryam berusia 49 tahun. Ibu siti tinggal 
di sebatik,Kalimantan utara. Saat ini sudah 4 tahun menjalin komunikasi dengan 
anaknya. 
2. Deskripsi Hasil Wawancara 
Pada hubungan jarak jauh anak dan orang tua, dalam menjaga  hubungan 
keluarga terdapat anak yang sudah terbilang lama sekali dalam menjalin hubungan 
jarak jauh dengan orang tua dan ada ada juga yang baru menjalin hubungan jarak 
jauh dengan orang tua dan menjaga hubungan keluarga. Dalam penelitian ini ada 
11 informan yang diwawancarai oleh peneliti 8 mahasiswa yang menjalin 
hubungan jarak jauh dengan orangtua dan 3 orangtua yang menjalin hubungan 







a. Pola komunikasi pada hubungan jarak jauh anak dan orang tua 
orangtua dalam   menjaga hubungan keluarga. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis kurang lebih selama 
dua bulan dengan melakukan pengumpulan data berdasarkan suatu 
pengamatan serta wawancara mengenai hubungan jarak jauh anak dan orang 
tua dalam menjaga hubungan keluarga  komunikasi interpersonal yang 
dilakukan antara anak dan orangtua. Dari data tersebut, penulis akan 
membahas dan mendeskripsikannya sebagai berikut. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Indah lestari mahasiswa 
komunikasi yang sudah 6 tahun menjalin hubungan jarak jauh dengan 
orangtuanya. Menurutnya dalam hubungan jarak jauh komunikasi yang 
terjadi sangat sering. Melalui alat komunikasi telepon gengam. Proses 
komunikasi yang dilakukan biasanya melalui Telpon, Sms, Video Call, WA, 
dan Chat. Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
“Sangat sering komunikasi telponan aplagi pas libur, intinya setiap 
minggu pasti melakukan komunikasi dan biasanya paling cepat itu 
30 menit  sampe satu jam. Kadang juga sebentar tetapi berulang 
mulai dari pagi, siang dan malam”. 
 
Menurut Indah  lebih sering melakukan komunikasi dengan ibu dibandinkan 
dengan bapak. Setiap komunikasi pasti dengan ibu karena ayahnya tidak 
memegang hp jadi proses komunikasi yang terjadi selalu dengan Ibu. 
Seperti yang ia katakan: 
“Jadi setiap komunikasi itu pasti sama ibu karna bapak tidak pegang 
hp dan bapak juga orangnya tidak suka basa basi jadi nanti dari ibu 
baru komunikasi sama bapak itupun kalau ada hal yang penting 






     Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, indah 
menjelaskan bahwa pada saat komunikasi hal yang pasti selalu dibahas mengenai 
psikologis seperti kabar kesehatan,tugas-tugas kampus dan kegiatan-kegiatan 
diluar.selai itu  keperluan ekonomi seperti uang jajan dan kebutuhan perkulihan. 
Seperti yang ia katakana sebagai berikut:  
  “Pertama itu kabar, keperluan kuliah dan keperluan lain-lainnya, izin 
kegiatan dan cerita-cerita tentang orang dekat”. 
 
     Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan jarak 
jauh, menurut indah semuah harus diawali dengan kejujuran tidak boleh bohong 
jadi semua hal diberitahukan kepada orantua, setiap ingin bepergian atau 
bermalam diluar terlebih dahulu mengonfiirmasi kepada orang tua, jadi ketika 
orang tua melarang maka tidak ia tidak melakukannya. Sejauh ini tingkat 
kepercayaan orang tua terhadap indah sangat penuh. Seperti yang ia katakana : 
 “Pertama saya orangnya tidak bisa bohong jadi semua hal saya ceritakan 
seperti kehilangan barang pasti dicerita alaupun pada akhirnya pasti di 
marahi. Setiap izin bermalam atau ada kegiatan diluar pasti saya 
konfirmasi terlebih dahulu dengan orang tua jadi kalau dilarang sebisa 
mungkin saya melobby tapi jika tetap tidak boleh  ya saya tidak lakukan. 
Jadi sejauh ini Alhamdulillah orang tua sangat percaya”. 
 
 Mengenai perkulihan sampe sejauh ini, menurut indah sejauh ini orang tuanya 
sering bertanya mengenai perkuliahan namun untuk lebih detai mengenai jumlah 
sks, dan ipk orang tua kurang memantau karena orang tuanya tidak paham 
mengenai hal itu namun indah menjelaskan mengenai ipk bahawa jika angka 
sekian sama halnya dengan angka sekian misalnya nilai 4 sama dengan 10 dan 
seterusnya. Sejauh ini mengenai pembayaran spp orangtua indah menyerakan 





indah uang lalu setelah itu orangtua bertanya apakah sppnya sudah di bayar. 
Seperti yang dikatakan indah : 
“Kalau mengenai perkuliahan orangtua sering menanyakan  tetapi kalu 
detailnya jarang mengenai tugas perkulihan hampir jarang bertanya, kalau 
mengenai sks juga tidak pernah ditanya karena orangtua saya kurang paham 
kalau mengenai spp yang bayarkan orangtua tapi melalui saya, jadi orang 
tua memberi kepercayaan kepada saya untuk ke bank membayar kemudia 
setelahnya orangtu menanyaka apakah sdah dibayar dan kadang mengecek 
slip pembayaran”. 
Nadhia Amirullah mahasiswa yang berhubungan jarak  jauh dengan 
orangtuanya sejak 4 tahun belakangan ini ia berasal dari balikpapan. Menurutnya 
Menurutnya dalam hubungan jarak jauh komunikasi yang terjadi sering seminggu 
satu kali. Melalui alat komunikasi telepon gengam. Proses komunikasi yang 
dilakukan biasanya melalui Telpon, Sms, WA, dan Chat. Seperti yang ia katakan 
sebagai berikut : 
“Saya sering komunikasi di chat hampir setiap hari, kalau di telpon 
seminggu sekali, dan kalu video call jarang-jarang,melalui group line 
keluarga dan instagram. Kalau chat biasanya hanya sampai 3 chat kalu 
telponan paling Cuma 3-5 menit dan rutin setiap minggu”. 
 
Menurut Nadhia lebih sering melakukan komunikasi dengan ibu 
dibandinkan dengan bapak. Setiap komunikasi pasti dengan ibu karena ayahnya 
cuek dan merasa canggung untu komunikasi biasanya komunikasi hanya 4 bulan 
sekali itupun katika mau pulang dan hanya menanyakan jam berapa pesawatnya 
dan mau dijemput jam berapa.  Seperti yang katakana sebagai berikut: 
 “Jadi setiap komunikasi itu pasti sama ibu karna bapk orangnya cuek 
sekali dan komunikasi hanya empat bulan sekali itu pas mau pulang dan 







  Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
Nadhia menjelaskan untuk saat ini orang tuanya selalu membahas mengenai 
perkembangan skripsi dan kebutuhan ekonomi dan kabar adik. Ssebelum sampe 
pada tahap pengerjaan skripsi nadhia hanya berkomunikasi sebulan sekali dengan 
orang tua dan tidak penah membahas mengenai perkulihaan yang di bahas biasnya 
hanya mengenai kabar . 
 “Kalau sekarang ini paling bahas mengenai skripsi,Tanya keadaan laptop, 
motor dan adik. Kalau sebelm pengerjaan skripsi telponan hanya sebulan 
sekali dan tidak pernah membahas mengenai perkuliahan hanya Tanya-
tanya kabar saja”. 
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 
jarak jauh, menurut Nadhia setiap kegiatan dia foto kemudian di kirimkan ke orang 
tua seperti ketika kuliah foto situasi kelas, ketika nginap dirumah teman bukti foto 
sedang berada dirumah teman dia foto jadi sejauh ini orang tuanya sangat percaya 
dan orang tuanya juga selalu memantau kegiatannya di instagram. Jadi semua hal 
diceritakan kepada orang tua dengan mengirimkan bukti gambar. Sejauh ini tingkat 
kepercayaan orang tua terhadap indah sangat penuh. Seperti yang ia katakana: 
  “Cara menjaga kepercayaan orang tua saya selalu kirimkan bukti berupa 
gambar jadi misalnya saya lagi jalan kesini saya fotokan, saya lagi kuliah 
saya kirimkan gambar dikelas, ketika pergi bermalam dirumah dinda saya 
fotokan dan orang tua saya juga percaya karna selalu memantau kegiatan 
saya melalu instagram”. 
 
  Mengenai perkulihan , menurut Nadhia sampai sejauh ini orang tuanya 
tidak perah bertanya mengenai perkliahan hanya saja nadhia selalu menceritakan 
kepada orangtuanya untuk menumbuhkan ras percaya orang tuanya. Tapi setiap 
pulang kampung orang tuanya selalu bertanya mengenai sks dan ipk. Sejauh ini 





untuk membayar sendiri di bank dngan cara mengirimi Nadhia uang lalu setelah 
itu orang tua bertanya apakah sppnya sudah di bayar. Seperti yang dikatakan 
Nadhia : 
 ”Kalau mengenai perkuihan orang tua tidak penah bertanya saya yang 
menceritakan untk menumbuhkan rasa percaya. Kalau bapak selalu 
bertanya setiap saya pulang mengenai spp dan ipk. Orang tua 
mempercayakan sepenuhnya kepada saya untuk ke bank membayar spp 
dan setelahna itu orang tua tidak pernah bertanya apakah saya sudah 
membayar spp satu belum, karena orang tua percaya sepenuhnya sama 
saya”. 
 
  Hiagista Srikarunia Odja sudah terbilang lama menjalin komunikasi jarak 
jauh dengan orangtuanya yang berada di flores ini merupaka tahun yang keempat . 
Menurut srye komunikasi yang terjadi antara dia dan orang tua sangat sering 
dalam seminggu paling tidak 4 kali. Proses komunikasi dilakukan melalui Telpon 
dan sangat jarang sms. Sms hanya dilakukan ketika srye tidak mengankat telpon 
apalagi video call karena orang tuanya tidak memiliki akses untuk melakukan 
video call. Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
“Kalau komunikasi dengan orang tua sangat sering, kalau leat telepon 
kadang-kadang dua hari sekali tapi tidak tentu paling tidak seminggu itu 
empatkalilah. Saat telponan biasanya menghabiskan waktu 30 menitlah 
kadang juga, tergantung pembahasan”. 
 
Menurut Srye dia rutin melakukan komunikasi dengan kedua orang tuanya 
ketiak ibunya tidak mengankat telpon maka ia menghubungi ayahnya dan ketika 
ayahnya tidak mengankat maka ia menghubungi kakaknya untu berkomunikasi 
dengan orang tuanya. 
 “Jadi setiap komunikasi itu pasti sama ibu dan bapak. Kalau ibu tidak 
angkat pasti saya hubung bapak atau tidak dak kakak saya. Untuk 






  Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
Srye  menjelaskan saat berkomunikasi pasti membahas mengenai kabar, kesehatan, 
apa saya yang di lakukan hari ini, dan mengenai erkembangan skripsi dan 
sebagainya. Dan di bagian akhir pasti diberikan nasehat.  
 “Kalau komunikasi pasti Tanya kabar, hari ini bikin apa sudah makan atau 
belum, saya juga pasti bertanya mengenai kabar mereka dan adik saya. 
Dan terakhir pasti di beri nasehat buat jaga diri di kota Makassar yang 
besar ini,  mengenai pergaula dan tentunya jaga kesehatan”. 
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 
jarak jauh, menurut Srye  setiap kali mau dekat dengan sesorang pasti ia ceritakan 
kepada orangtuanya khususnya dekat dengan cowok karna menurutnya 
orangtuanya paling khawatir mengenai hal tersebut. Dan harus selalu ingat pesan 
dari orangtua, intinya srye selalu menceritakan semua hal yang penting dengan 
orangtua. Dan selalu memegang teguh pesan dari orangtua. Seperti yang ia 
katakana: 
  “Cara menjaga kepercayaa orang tua saya selalu meminta izin setiap mau 
jalan kemana dan dengan siapa saya mau pergi. Intinya harus selalu ingat 
pesan orangtua tidak boleh ini dan itu. Selain itu semua hal yang penting 
passti saya ceritakan dengan orang tua”. 
 
  Mengenai perkulihan , menurut Srye sampai sejauh ini orang tuanya selalu 
bertanya apalagi mengenai perkembanga skripsi. Sebelium sampe pada tahap 
perkulihan orangtuanya selau menanyakan kuliah apakah ada yang menulang atau 
tidak. Mengenai nilai orangtuanya tidak pernah bertanya. Sejauh ini mengenai 
pembayaran spp oran tua srye  menyerakan sepenuhnya kepadanya untuk 






 “Kalau mengenai perkuihan orang tua jarang bertanya paling bertanya 
bagaiman mata kuliahnya lulus semua atau ada yang mengulang. Kalau  
mengenai sks yang dilulusi dan ipk orang tua  tidak pernah bertanya. 
Orangtua mempercayakan sepenuhnya kepada saya tetapi ketika saya tidak 
sempat membayar maka saya menghubungi orang tua saya dengan 
memberi alasan. Sehingga orangtua saya percaya kepada saya”.  
Liku Arruan  mahasiswa yang berhubungan jarak  jauh dengan orang 
tuanya sejak 10 tahun belakangan ini ia berasal dari Mamasa. Menurutnya 
Menurutnya dalam hubungan jarak jauh komunikasi yang terjadi sangat jarang 
sebulan hanya sekali. Melalui alat komunikasi melalui telepon. Seperti yang ia 
katakan sebagai berikut : 
“Saya sangat jarang  komunikasi dengan orang tua seminggu itu tidak 
penah paling sebulan hanya sekali saja  dan biasanya kalau telponan itu 
menghabiskan waktu 1-2 jam saja”.  
 
Menurut Liku Aruan lebih sering melakukan komunikasi dengan bapak 
dibandinkan dengan ibu. Setiap komunikasi pasti dengan bapak. Seperti yang 
katakana sebagai berikut: 
“Jadi setiap komunikasi itu pasti sama bapak saja kalau sama ibu jarang 
paling kalau dia ada aktu saja atau kalau lagi ada jaringan”.  
 
  Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
liku  menjelaskan saat komunikasi biasnhya yang dibahas mengenai sekolah, 
kesehan dan keadaan ekonomi. Seperti yang liku ungkapkan sebagai berikut: 
 “Paling kalau telpnan itu ditanya mengenai sekolahnya bagaimana,kabar, 
keadaan dan juga mengai uang jajan,belanja pokoknya mengenai 
kebutuhan ekonomi”. 
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 





pernah liku tinggali untuk mengawasi setiap kegiatanya dan setiap ada masalah 
dicerita. Karna jujur itu perlu.Seperti yang ia katakan: 
 “Kalau membangun kepercayaan orang tua sih menceritakan semua mulai 
dari hal kecil sampe yang besar. Oaring tua sih jarang bertanya mengenai 
hal-hal lain karna orang tua mempercayakan kepada tante yang saya 
tinggali”. 
 
  Mengenai perkulihan , orang tua liku tidak pernah menanyakan mengenai 
perkuliahan. Yang mereka tau ya bahwa liku sedang berkuliah.. 
 “Kalau perkuliahan orang tua tidak pernah bertanya ya mereka taunya saya 
ya kuliah itu saja”. 
 
  mengenai pembayaran spp orangtua liku menyerakan sepenuhnya kepada 
liku untuk membayar sendiri di bank dngan cara mengirimi liku uang lalu setelah 
itu orang tua bertanya apakah sppnya sudah di bayar. Seperti yang dikatakan liku : 
 “Kalau tugas-tugas kuliah orang tua tidak  pernah bertanya ortuku mah 
ngak repot . Orang tua mempercayakan sepenuhnya kepada saya untuk 
ke bank membayar spp dan setelah itu orang tua tidak pernah bertanya 
apakah saya sudah membayar spp satu belum”.  
 
Citra, 20 tahun berasal dari raha kurang lebih dua tahun belakangan ini menjalin 
komunikasi jarak jauh dengan orang tuanya . Menurut citra komunikasi yang terjadi 
antara dia dan orang sangat sering hampir setiap hari  paling tidak dalam seminggu 
itu pasti rutin  sampai 5 kali melakukan komunikasi .Proses komunikasi dilakukan 
melalui Telpon dan video call .Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
“Kalau komunikasi dengan orang tua sangat sering, hampir setiap hari tapi 
tidak juga setiap hari sih paling tidak seminggu itu sampai 5 kali. kalau 
lewat telepon itu rutin 5 kali tapi kalau video call jarang-jarang palingan 
Cuma 2 kali seminggu. Saat telponan biasanya menghabiskan waktu 20 






Menurut Citra dia rutin melakukan komunikasi dengan kedua orang tuanya. Seperti 
yang citra katakana: 
  “Jadi setiap komunikasi itu pasti wajib sama ibu dan bapak”.  
Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, citra 
menjelaskan saat berkomunikasi pasti membahas mengenai kesehatan, kebutuhan 
ekonomi, dan mengenai perkuliahan. Seperti yang di jelaskannya sebagai berikut: 
 “Kalau komunikasi pasti mengenai kesehatan, makanan, uang dan curhat-
curhat mengenai perkuliahan sih biasanya”.  
 
Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan jarak jauh, 
menurut Citra setiap hal pasti diberitahu kepada orang tua, kalau mau bepergian 
pasti meminta izin terlebih dahulu.  Seperti yang ia katakana: 
 “Cara menjaga kepercayaa orang tua saya selalu meminta izin setiap mau 
jalan kemana dan semua hal pasti saya kasi tau kemereka “. 
 
  Mengenai perkulihan, menurut Citra sampai sejauh ini orang tuanya selalu 
bertanya mengenai perkuliahan. Mengenai jumlah sks yang dilulsi dan Ipk 
orangtuanya selalu mengontrol. Sejauh ini mengenai pembayaran spp oran tua Citra  
menyerakan sepenuhnya kepadanya untuk membayar sendiri di bank dengan cara 
mengirimi citra uang. Seperti yang dikatakan citra: 
 “Kalau mengenai perkuihan orang tua sering sekali bertanya itu wajib, dan 
mengenai mata kulia yang dilulusi juga sering ditanyakan, ipk juga. Kalu 
uang spp orang tua percaya dengan saya jadi biasa saya titip juga 
pembayaran spp dengan teman”.  
 
  Mastura sudah terbilang lama menjalin komunikasi jarak jauh dengan 
orangtuanya yang berada di Tanah Grogot ini merupaka tahun yang keempat . 





kadang dalam semin ggu berkomunikasi kadang juga tidakmelakukan komunikasi. 
Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
“Kalau komunikasi dengan orang tua jarang-jarang kadang seminggu sekali 
kadang juga tidak pernah dalam seminggu. Saat telponan biasanya 
menghabiskan waktu sekitar 2 jam”. 
 
Menurut Mames dia rutin melakukan komunikasi dengan ibunya saja 
dibandingkan ayahnya . seperti yang di jelaskan mames sebagai berikut 
 “Kalau komunikasi itu biasanya sama ibu jarang sama bapak soalnya tiap 
kali komunikasi itu pasti di samping ibu ada bapak mendengarkan. Jadi bisa 
dibilang setahun hanya beberapkali komunikasi dengan bapak”. 
 
      Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
Mames   menjelaskan saat berkomunikasi pasti membahas mengenai kabar, 
kesehatan,kondisi  orang tua, kaadaan rumah, dan kanbar adiknya. Seperti yang 
mames jelaskan sebagai berikut:  
 “Kalau komunikasi pasti Tanya kabar, keadaan rumah, keseharan, kabar 
ade- ade itu ajasih biasanya lebih ke tentang kondisi”.  
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 
jarak jauh, menurut Mames sejak awal melepasnya kuliah jauh orang tuannya 
sudah sangat percaya dan hampir 4 tahun ini tidak ada hal-hal yang buruk terjadi. 
Jadi sejauh ini orang tuannya sangat percaya terhadapnya. Seperti yang ia jelaskan : 
“Kalau kepercayaan orangtuaku sejak awal sudah sangat percaya sebelum 
melepaskan saya kuliah jauh, dan sampe sekang ini juga orang tuaku tidak 
pernah mendengar ada kabar buruk yang terjadi. Jadi sejauh ini mereka 




Mengenai perkulihan , menurut mames sampai sejauh ini orang tuanya tidak pernah 





pasti  selalu mengenai kondisi saja yang ditanyakan. Sejauh ini mengenai 
pembayaran spp oran tua Mames  menyerakan sepenuhnya kepadanya untuk 
membayar sendiri di bank dengan cara mengirimi Mames uang. Setelahnya orang 
tuanya tidak pernah bertanya mengenai slip pembayaran. Namun belakangan ini 
orang tuanya selalu menanyakan mengenai perkembangan skripsi. 
“Kalau mengenai perkuihan orang tua jarang bertanya paling bertanya lebih 
kearah kondisi. Orangtua mempercayakan sepenuhnya kepada saya untuk ke 
bank membayarnya dan setelah itu mereka tidak pernah bertanya apakah 
saya sudah bayar atau belum. Kalau akhir-akhir ini sih orangtua sering 
menanyakan mengenai perkembangan skripsi sudah sampe sejauh mana”.  
Muhammad Darwis  mahasiswa yang berhubungan jarak  jauh dengan orang 
tuanya sejak 4 tahun belakangan ini ia berasal dari Luwu Timur. Menurutnya dalam 
hubungan jarak jauh komunikasi yang terjadi sangat jarang  sebulan hampir tiap 
pekan, paling tidak 3 kali dalam sebula, hanya saat awal berpisah saja sering 
telponan. Melalui alat komunikasi telepon gengam. Proses komunikasi yang 
dilakukan biasanya melalui Telpon dan tidak pernah melalui media lain. Seperti 
yang ia katakan sebagai berikut : 
“Pada awal berpisah sangat sering melakukan komunikasi namun, seiring 
berjalannya waktu semakin jarang melakukan komunikasi. Untuk saat ini 
komunikasi ya sekitar 3 kali dalam sebulan”. 
 
Menurut Darwis ketika berkomunikasi ia pasti melakukan dengan kedua 
orang tuanya, dalam komunikasi ini tidak ada yang lebih sering ke ibu atau ke 
bapak. Dan pada saat komunikasi biasaya menghabiskan waktu yang cukup 
panjang sekitar 2 jam. 
 “Kalau setiap komunikasi pasti dengan kedua orang tua kadang juga sama 
kakak. Biasanya kalau komunikasi cukup lama ya  bisa menghabiskan 






      Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
Darwis menjelaskan  ketiak komunikasi biasanya yang dibahas mengenai kabar, 
kesehatan, mengenai lingkungan sekitar, mengenai perkuliahan dan mengenai 
kebutuhan ekonomi. Seperti yang darwis katakana sebagai berikut: 
“Kalau komunikasi dengan orang tua ya paling bahas mengenai kabar, 
kesehatan, lingkungan sekitar,kadang juga membahas mengenai 
perkembangan perkuliahan dan keutuhan ekonomi”.  
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 
jarak jauh, menurut Darwis sejak awal dia sudah dipercaya karena awalnya ia 
tinggal dengan kakaknya jadi selalu diberi arahan. Seperti yang ia katakana: 
“Kalau sebelum pisah dengan orangtua. Orangtuaku percaya sama saya 
karena dulu kana da kakak disini jadi sebelum tinggal sendiri kaka saya 
sering kasi arahan-arahan, nasehat-nasehat sehingga orangtua saya 
percaya”. 
 
  Mengenai perkulihan, menurut Darwis sampai sejauh ini orangtuanya 
kurang memantau mengenai perkuliahan karena orangtuanya kurang mengerti 
mengai hal tersebut, keua orang tuanya hanya sering bertanya kapan selesai. Hanya 
saja darwis selalu menceritakan mengenai tugas perkuliahanya dengan 
orangtuanya. Kalau mengenai IPK orangtuanya pun tidak pernah bertanya namun 
darwi setiap pulang selalu menjelaskan kalau nilai sekian setara dengan nilai 
sekian. Sejauh ini mengenai pembayaran spp orangtuanya tidak pernah bertanya 
karena mereka mengetahui bahwa anaknya penerima beasiswa bidik misi namu 
orangtuanya sering menanyakan uangnya dipakai untuk apa saja. Seperti yang 
dikatakan Darwis  : 
“Kalau mengenai perkuihan orang tua tidak penah bertanya saya yang 
menceritakan kalau ada tugas bigini dan begitu. Untuk Ipk sendiri karna 





menjelakan kalau nilai sekaian setara dengan nilai 7,8 dan seterusnya. 
Untuk Spp orangtua kan taunya saya penerima beasiswa bidik misi adi 
mereka idak pernah menanyakan ya paling mereka bertanya uangnya 
dipakai untuk apa saja jadi biasa saya jelaskan kalau uangnya dipakai untuk 
beli buku tugas perkuliahan dan lain sebagainya”. 
 
Sri Kardina mahasiswa yang berhubungan jarak  jauh dengan orang tuanya 
sejak 3 tahun belakangan ini ia berasal dari Bantaeng. Menurutnya dalam hubungan 
jarak jauh komunikasi yang terjadi sangat sering karena sitiap hari pasti melakukan 
komunikasi. Melalui alat komunikasi telepon gengam. Proses komunikasi yang 
dilakukan biasanya melalui Telpon, Sms, dan video call. Seperti yang ia katakan 
sebagai berikut : 
“Saya sering komunikasi dengan orangtua dalam sehari itu biasanya dua 
kali melakukan komunikasi. Biasanya pada saat komunikasi durasi yang 
dibutuhka tergantung pembahasan kalau membahas hal yang lain itu biasa 
lama namun jika hanya bertanya mengenai kabar ya paling sekitar 3 menitan 
saja. SMA sangat jarang biasanya kalau sms itu ketika saya tidak sempat 
angkat telpon mereka misalnya lagi ada kegiatan”. 
 
Menurut Dage lebih sering melakukan komunikasi dengan ibu dibandinkan 
dengan bapak. Setiap komunikasi pasti dengan ibu karena merasa lebih nyaman 
berkomunikasi dengan ibu ketimbang ayahnya, karena kalau sama ayah terlalu 
tegang. Seperti yang katakana sebagai berikut: 
“Jadi setiap komunikasi itu pasti sama ibu kadang juga ada ayah  namu 
jarang paling ahnya nyaut-nyaut gitu aja. Komunikasi lebih cenderung ke 
ibu karena lebih enak saja kalau komunikasi sama ibu kalau sama ayah 
terlalu tegang”.  
 
  Ketika ditanya pada saat komunikasi biasanya hal apa saja yang dibahas, 
Dege menjelaskan  ketiak komunikasi biasnya orang tua menanyakan kabar, lagi 






“Kalau komunikasi itu biasanya yang dibahas mengenai kabar, lagi 
dimana dan kaadan ingkungan seperti keamana kos. Selain itu orang tua 
juga pasti menanyaka bagaiman dengan kaadaan ekonomi apakah uang 
saya cukup hari ini makan apa”. 
 
  Mengenai cara mempertahankan kepercayan orangtu dalam hubaungan 
jarak jauh, menurut Dege setiap selalu meyakinkan kepada orangtuanya bahwa dia 
aman saja, ia sudah pulang dengan memberikan bukti membunyikan gitarnya. 
Sejauh ini tingkat kepercayaan orang tua terhadap Dege sangat penuh. Seperti yang 
ia katakana: 
“Cara menjaga kepercayaab orang tua saya selalu mengabari mereka 
ketika saya lagi dimana dan saya selalu meyakinkan mereka bahwa saya 
aman, saya sudah pualang biasanya mereka menyuru saya membuntikan 
gitar saya agar mereka lebih yakin”.  
 
  Mengenai perkulihan , menurut Dege sampai sejauh ini orang tuanya tidak 
perah bertanya mengenai perkuliahan hanya saja orang tua sering menanyakan 
apakah butuh buku.sejauh ini orangtua dege selalu memantau mengenai sks yang 
dilulusi dan juga mengenai IPK. Sejauh ini mengenai pembayaran spp oragtua  
menyerakan sepenuhnya kepada dege untuk membayar sendiri di bank dengan 
cara mengirimi dege uang lalu setelah itu orang tua bertanya apakah sppnya sudah 
di bayar. Seperti yang dikatakan dege : 
“Kalau mengenai perkuihan orang tua tidak penah bertanya, paling mereka 
hanya menanyaka apakah saya butuh buku tau tidak. Mengenai seks orang 
tua selalu mengontrol biasnya bertanya berapa seks yang sudah aya lulusi 
kadang juga bertanya berapa jumlah sks yang saya ambil semester ini ,  
dan juga menanyakan mengenai IPK, Orang tua mempercayakan 
sepenuhnya kepada saya untuk ke bank membayar spp dan setelahna itu 
orang tua tidak pernah bertanya apakah saya sudah membayar spp satu 
belum, karena orang tua percaya sepenuhnya sama saya”.  
   








 Selanjutya Peneliti melakukan wawancara denagn orangtua mahasiswa yang 
menjalin hubungan jarak jauh. Peneliti mewawancara ibu Iriani yang sudah 4 
tahun menjalin hubungan jarak jauh. Ibu iriana mengatakan sejauh ini hubungan 
komunikasi dengan anakanya berjalan lancar walaupun berbeda tempat tinggal 
tetapi masih sering melakukan komunikasi dengan anaknya, dalam seminggu 3 
sampai 4 kali melakukan komunikasi dengan anaknya. Tingkat pengawasan ibu 
iriani terhadap anaknya sangat mengawasi. Ibu iriani selal mengontrol mengenai 
perkuliahan anaknya, setiap akhir semester memantau IPK dan mengenai 
pembayaran spp ibu Irini selau mengecek apakah anaknya sudah membaya apa 
belum. Seperti yang ibu iriani katakana sebagai berikut: 
  “ komunikas pasti sangat sering, untuk mengetahui keadaan anak, dan ibu 
pasti selalu menelpon anak ibu, kalau dalam seminggu bisa 3 sampai 4 
kali. Kalau perkulihan pasti ibu selalu pantau mengenai perkembangannya. 
Tiap akhir semester itu pasti ibu lakukan mengecek ipk anaknya ibu. 
Kalau mengenai spp ibu memberi kepercayaan kepada anak ibu untuk 
membayar sendi ke bank  namu setelah itu ibu pasti mengontrol apakah 
sudah dibayar atau belum”. 
 
 
  Menurut Pak Djamal ia sering melakukan komunikasi dengan anaknya 
melalui telpon pak jamal yang saat ini sudah memasuki tahun ke 4 berkomunikasi 
jarak jauh degan anaknya tetap mengontrol mengawasi anaknya, terutama 
mengenai perkuliahan pak djamal selau menanyaka berapa jumlah sks yang telah 
dilulusi putrinya. Sesekali pak jamal juga menanyakan ipk ananya. Sejauh ini 
mengenai pergaulan pak jamal tidak terlalu mengawasi karna ia percaya pada 





yang kebetulan juga kulah di Makassar. Selain itu pak jamal juga masih selalu 
mengontrol mengenai pembayar spp putrinya ketika ia telah mengirimi putrinya 
pembayaran pasti ia menanyakan apakah anaknya sudah membayar spp atau 
belum. Seperti yang pak djamal jelaskan: 
  “selama ini pasti sering komunikasi dengan anak saya apalagi anak saya 
perempuan ya menanyaakan tentang keadaa. Kalau anak-anak pulang itu 
pasti saya Tanya berapa sks yang sudah dilulusi, ipknya. Kalau pergaulan 
tidak terlalu khawati sama anak-anak karna suda diajakan yang baik-baik 
apalagi disana ada kakak sama adeknya. Mengenai spp ow pasti harus 
dikontrol”. 
 
  Menurut ibu Siti Maryam ia cukup sering melakukan komunikasi dengan 
anaknya. Untuk menayakan kabar anaknya namun untuk perkuliahan ibu Maryam 
kurang begitu paham persoalan sks dan ipk. Namu anaknya terkadang 
menjelaskan kepada ibu Maryam. Mengenai spp ibu marya sepenuhnya 
menyerahkan kepercayaan kepada putrinya. seperti yang iya katakan:  
  “komunikasi sama tura sering. Kalau soal kuliah ibu kuurang paham tapi 
biasa tura cerita tentang kuliahnya, ya ibu percayakan sepenuhnya sama 
tura. Mengenai spp ya ibu serahkan ke tura semuanya”. 
 
 Berdasarkan penjelasan dari semua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi yang terjadi dalam hubungan jarak jauh ini sangat sering terjadi. 
Komunikasi yang terjadi dalam seminggu 3-4 kali dalam komunikasi jarak jauh 
ini orangtua lebih sering menghubungi anaknya dibandingkan anak 
menghubungi orangtuanya. Dalam komunikasi jarak jauh ini orangtua juga 
selalu mengontrol perkembangan anaknya. Komunikasi pada hubungan  jarak 
jauh ini mengunakan pola komunikasi semua jaringan. setiap anggota secara 
simultan dihubungkan degan telepon, atau dengan video konferensi jarak jauh, 





semester awal saja komuniksai yang terjadi sangat sering pada saat pertengahan 
semester komunikasi yang terjadi sudah renggang, namun pada semester akhir 
tingkat pengawan orangtua lebih mengawasi mengenai tugas akhir atau skripsi 
orangtua lebih memantau ketika tiba saat penyusunan skripsi dibandingkan 
dengan tugas perkuliahan. 
2. Faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam menjaga 
hubungan keluarga pada mahasiswa dan orangtua yang menjalin 
hubungan jarak jauh. 
 
   Indah mengatakan bahwa dalam komunikasi jarak jauh yang menjadi 
pendorong yaitu adanya rasa rindu denganorangtua dan ingin mengetahui kabar 
dan kondisi sedangkan, faktor penghabat terjadinya komunikasi yaitu persoalan 
waktu yang kurang tepat. Terkadang orangtua menghubugi indah disaat indah 
sedang banyak tugas,,terkadang juga orangtuanya menghubungi saat ia sedang 
kuliah dan selain itu jaringan jga menjadi penghambat dalam komunikasi jarak 
jauh antara indah dan orangtuanya, terkadang saat melakukan komunikasi tiba-
tiba terpertus karna jaringan dikampung naik turun. Seperti yang indah katakana 
sebagai berikut: 
  “Pastilah kita kangen dengan orang tua, ingin tau kabar mereka kalau 
sejauh ini paling yang menjadi penghambat pertama itu soal waktu ya, 
kadang orangtua nelpon pada saat sedang sibuk dengan tugas atau lagi 
kuliah. Kedua yaitu persoalan jaringan terkadang saat telponan itu tiba-tiba 
mati karna jaringan disana jelek”. 
 
Nadhia mengatakan bahwa selama ini ia jaranng melakukan komunikasi telepon 
karena sejauh ini mereka memiliki group keluarga dimana dalam group WA 
tersebut mereka saling berbagi kabar. Nadhia juga menjelaskan bahwa yang 





canggung dan yang terakhir yaitu persoala waktu yang kurang tepat. Seperti yang 
nadhia katakan: 
  “kalau faktor penghabat sih ya malas saja melakukan komunikasi karna 
suda tau kabar melalui group keluarga, selain itu jarang melakukan 
komunikasi dengan orangtua terutama ayah karna kalau sama ayah itu 
kurang dekat ya jadi merasacanggung aja komunikasi. Dan yang terakhir 
itu mengenai waktu yang kurang pas aja”. 
 
  Hal serupa pun sama yang dialami hiagista yaitu persoalan waktu yang 
kurang tepat dan jaringan. Seperti yang ia katakana 
  “kalau sejauh ini komunikasi lancer-lancar saja Cuma yang menjadi 
persoalan ketika komunikasi video call jaringan internet dikampung jelek 
jadi macet-macet saat komunikasi”. 
 
  Menurut liku yang menjadi penghambat dalam komunikasi jarak jaauh 
yaitu mengenai jaringan karna dikampungnya sangat susah jaringan terkadang ia 
menghubungi orangtuanya tetapi nomor orangtuanya sedang diluarjangkauan. Jadi 
selama ini ia sangat jarang berkomunikasi karna persoalan jaringa. Liku 
berkomunikasi dengan orangtunya hanya saat orangtuanya mendapatkan jaringan. 
Seperti yang liku jelaskan : 
  “Penghabatnya ya persoalan jaringan karna dikapung itu sanga susah 
jaringa, kadang saya menghubungi orangtua tetap nomor mereka sedang 
diluar jangkauan. Jadi sejauh ini pasti tunggu mereka menghubungi lebih 
awal baru terjadi komunikasi”. 
 
   citra mengatakan bahwa dalam komunikasi jarak jauh yang hal yang 
mendukung terrjadinya komunikasi yaitu ingin memberikan kabar keorangtua, 
rasa ingin tau kabar orangtuanya. Yang  menjadi penghabat terjadinya komunikasi 
yaitu persoalan waktu yang kurang tepat. Terkadang orangtua menghubuginya 
disaat citra sedang banyak tugas, terkadang juga orangtuanya menghubungi saat ia 





jarak jauh antara citra dan orangtuanya, terkadang saat melakukan komunikasi 
tiba-tiba terpertus karna jaringan dikampung naik turun. Seperti yang citra 
katakana sebagai berikut: 
  “kadang suka rindu sama orangtua kepengen curhat sama pengen tau 
kabarnya mereka kayak apa kalau sejauh ini paling yang menjadi 
penghambat pertama itu soal waktu ya, kadang orangtua nelpon pada saat 
sedang sibuk dengan tugas atau lagi kuliah. Kedua yaitu persoalan 
jaringan terkadang saat telponan itu tiba-tiba mati karna jaringan disana 
jelek oh ya ada satu hal lagi kadang juga kehabisan pulsa klo lagi 
ngomong”. 
 
Menurut mastura yang menjadi penghabat dalam komunikasi jarak jauh yaitu 
waktu yang kurang tepat, orangtuanya kadang menghubungi saat mastura 
mempunyai kesibukan seperti banyak tugas dan saat kuliah. Seperti yang ia 
katakana. 
  “Penghambatnya komunikasi terjadi karna kadang orangtuaku 
menghubunginya kurang tepat kadan lagi ada kegiatan atau kadang lagi 
ada kuliah”. 
 
Hal serupa sama yang dialami darwis sejau ini yang menjadi penghabat 
terjadinya komuniakasi yaitu waktu yang kurang tepat. Seperti yang ia katakan: 
  “jadi kalau komunikasi kadang waktunya kurang tepat, misalnya saya 
lagi banyak tugas jadi bangi waktunya itu susah”. 
 
 
 Dege  menjelaskan bahwa dalam komunikasi jarak jauh yang menjadi penghabat 
terjadinya komunikasi yaitu persoalan waktu yang kurang tepat. Terkadang 
orangtuanya menghubungi saat ia sedang kuliah dan selain itu kadang dalam 
komunikasi kehabisan pulsa. Seperti yang dege katakana sebagai berikut: 
  “kalau sejauh ini paling yang menjadi penghambat pertama itu soal 
waktu ya, kadang orangtua nelpon pada saat sedang sibuk dengan tugas 






 Setelah membaca keterangan diatas dapat disimpulkan bahawa hal yang 
menjadi pendorong terjadinya komunikasi yaitu adanya rasa ingin tau satu sama 
lain. Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam komunikasi jarak jauh yaitu 
mengenai jaringan, dan waktu yang kuran tepat dalam melakukan komunikasi jarak 
jauh. 
B. PEMBAHASAN 
1. Pola komunikasi pada hubungan jarak jauh anak dan orangtua dalam 
menjaga hubungan keluarga. 
Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sejak 
manusia dilahirkan, manusia sudah menjadi mahkluk sosial, karena manusia 
membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan sehari–hari manusia selalu 
melakukan aktivitasnya dengan berinteraksi sesamanya. Hal ini terjadi pada 
mahasiswa ilmu komunikasi Unhas yang menjalani komunikasi jarak jauh dngan 
orangtuanya, komunikasi menjadi sangat penting dalam membangun hubungan 
satu sama lain agar terjaganya hubungan keluarga. 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada 
suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting 
atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan 
organisasi.. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa yang menjalin hubungan 





tercipta. Dari hasil penelitian yang dilakukan pola komunikasi yang digunakan 




Gambar pola komunikasi seluruh jaringan 
 
Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. Pesan 
dapat diteruskan melalui tatap muka, melalui telepon, atau ditulis pada memo 
informal atau dalam bentuk laporan formal. Pesan dapat dikirim dan dijawab 
melalui komputer. Kelompok bisa juga berkomunikasi melalui konferensi jarak 
jauh, di mana setiap anggota secara simultan dihubungkan degan telepon, atau 
dengan video konferensi jarak jauh, dimana setiap anggota dapat melihat dan 
mendengar satu sama lain meskipun mereka berada di tempat, kantor, 
bangunan, atau kota yang berjauhan. 
Dalam buku komunikasi interpersonal (Suranto,2011) mengenai teori atau 
model komunikasi interpersonal dikatakan bahwa hubungan interpersonal 
adalah suatu proses interaksi. Masing –masing orang ketika akan berinteraksi 





perasaan tertekan atau bebas, dan sebagainya yang semuanya itu merupakan 
input. Selanjutnya, input menjadi komponen penggerak yang akan memberi 
warna dan situasi tertentu terhadap proses hubungan antar manusia. Output, 
dari proses hubungan antar manusia itu bermacam-macam, tetapi sekurang-
kurangnya masing-masing pihak yang terlibat dalam interaksi hubugan 
interpersonal ini telah memperoleh pengalaman tertentu.  
Komunikasi yang efektif dalam penelitian ini menggunakan kriteria 
yang diajukan Joseph De Vito mengenai komunikasi Interpersonal yang 
efektif, yaitu :  
a. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antar pribadi. Pertama, komunikator antar pribadi yang efektif harus terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Kedua mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. 
Aspek yang ketiga yaitu menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. 
Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang 
lontarkan adalah memang miliknya dan harus dipertanggung jawabkan. 
Keterbukaan mahasiswa dan orangtuanya ini dari delapan informan hanya 
tiga yang bisa terbuka. Hal ini mahasiswa takut unt jujur dengan 
orangtuanya karena takut dilarang dan takut orangtuanya menjadi khawatir. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria yang diajukan 
Joseph De Vito mengenai komunikasi yang efektif tidak terjadi pada hubungan 





2. Faktor yang menjadi pendorong dan penghambat. 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan yang memenuhi kriteria 
dari penulis, maka faktor pendorong terjadinya komunikasi yaitu setiap anak dan 
orangtua tentunya memiliki ikatan batin yang sangat kuat hal inilah yang 
memunculkan adanya rasa rindu satu sama lain. Rasa saling ingin mengetahui. 
Adapn faktor Penghabat dalam menjaga hubungan keluarga  pada mahasiswa 
dan orangtuanya. Karena mahasiswa sibuk dengan urusan perkuliahan, dengan 
tugas-tugas kuliah adapun sibuk dengan organisasi diluar. Sehingga komunikasi 
yang terjadi  jarang. Selain itu adapun faktor lain yaitu waktu komunikasi yang 
kurang tepat terkadang orangtua menghubungi anaknya, namun anaknya sedang 
sibuk di perkulihan pada umunya orangtua kadang menghubungi saat anaknya 
sedang berada didalam kelas sehingga komunikasi tidak terjadi terkadang juga 
setelah perkulihan selesai anak menghubungi kembali namun saat itu 
orangtuanya sedang sibuk bekerja, inilah penyebab komunikasi antara orangtua 
dan anak kurang efektif karena persoalan waktu yang tidak tepat. 
Pada umunya komunikasi yang terjadi, anak lebih cenderung 
berkomunikasi dengan ibunya dibandingkan dengan ayahnya hal ini disebabkan 
anak merasa canggung berkomunikasi dengan ayahnya karena adanya rasa 
ketegangan ketika berkomunikasi dengah ayahnya. Dalam hubungan jarak jauh 
ini orang tua tidak sepenuhnya mengetahui tentang keadan anak, karena banyak 
anak yang ketika bepergian diluar urusan kampus tidak meminta izin terlebih 
dahulu dengan orangtuanya, penyebabnya karena anak merasa takut orangtuanya 





Adapun faktor lain yang menjadi penghambat terjadinya komunikasi 
yaitu jaringan kadang ketika anak dan orang tua berkomunikasi tiba-tiba terputus 
oleh gannguan jaringan. Bahkan ada salah satu informan sangat jarang 
melakukan komunikasi dengan orangtuanya karena keterbatasan jaringan. 
Dalam sebulan ia belum tentu melakukan komunikasi dengan orangtuanya 
karena dikampungnya sangat susah jaringan, terkadang ia mencoba 
menghubungi orangtuanya namun tidak bisa, sehingga ia menunggu 
orangtuanya menghubungi terlebih dahulu. 
Terakhir yaitu sifat dasar manusia. Setiap manusia tentu punya sifat 
dasar masing-masing yang tidak sama dengan orang lain. Hal ini juga 
mempengaruhi dalam berinteraksi satu sama lain. Ada orang yang sifatnya suka 
bercerita, mudah terbuka. Tapi ada juga yang sifat dasarnya orang yang tertutup, 
dan tidak mudah bergaul. Hal ini juga lah yang menjadi faktor penghambat 
dalam menjaga hubungan keluarga. Karena setiap orang punya dasar sifat 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat 
menarik kesimpulan mengenai Pola komunikasi jarak jauh anak dan orangtua 
dalam menjaga hubungan keluarga ada mahasiswa ilmu komunikasi 
universitas Hasanuddi, yaitu sebagai berikut: 
A. Pola komunikasi pada hubungan jarak jauh anak dan orangtu 
menggunakan salah satunya pola komunikasi seluruh jaringan, yaitu Pola 
ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. Pesan 
dapat diteruskan melalui tatap muka, melalui telepon, atau ditulis pada 
memo informal atau dalam bentuk laporan formal. Pesan dapat dikirim 
dan dijawab melalui komputer. Anggota bisa juga berkomunikasi melalui 
video call jarak jauh, di mana setiap anggota  dihubungkan denegan 
telepon, atau dengan video call jarak jauh, dimana setiap anggota dapat 
melihat dan mendengar satu sama lain meskipun mereka berada di tempat, 
kantor, bangunan, atau kota yang berjauhan. Komunikasi yang terjadi pada 
mahasiswa dan orangtua dapat disimpulkan pada semester awal saja 
komuniksai yang terjadi sangat sering pada saat pertengahan semester 
komunikasi yang terjadi sudah renggang. Namun pada semester akhir 




skripsi orangtua lebih memantau ketika tiba saat penyusunan skripsi 
dibandingkan dengan tugas perkuliahan.  
1. Faktor pendorong terjadinya komunikasi yaitu adanya rasa rindu dan 
ingin mengetahui keadaan satua sama lain. Adapun faktor 
penghambatna pada komunikasi jarak jauh yaitu sibuknya mahasiswa 
dengan tugas perkuliahan dan organisai sehingga mereka tidak 
memiliki banyak waktu untuk melakukan komunikasi dengan 
orangtuanya. Hal lain yaitu persoalan waktu, tekadang waktu 
komunikasi tidak tepat yaitu ketika salah satu diantaranya sedang sibuk 
maka komunikasi yang terjadipun  pun sangat singkat. Hal terakhir 
yaitu mengenai jaringan dan pulsa . jaringan terkadang menganggu 
aktifitas komunikasi yang terjadi terkadang ditengah perbincangan tiba-
tiba terputus karena jaringan hilang. Pulsa menjadi penghabat bagi 
mahasiswwa dalam melakukan komunikasi dengan orangtuanya karna 
dijaman ini mahasiswa lebih mengutamakan membeli paket data 
dibandingkan dengan membeli pulsa sehingga meraka menunggu 
orangtua terlebih dahulu untuk  menghubunginya. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka saran peneliti 
sebagai berikut: 
1. Penulis menyarankan agar komunikasi antara anak dan orang tua yang 
menjalin jarak jauh lebih ditingkatkan lagi agar terjalinnya komunikasi 




2. Disarankan agar dalam penelitian selanjutnya yang ingin meneliti 
mengenai pola komunikasi hubungan jarak jauh, diharapkan peneliti 
menjadikan orangtua yang berasal dari Sulawesi selatan sebagai 
informan penelitian mengingat kelemahan dalam penelitian ini yang 
hampir semua informan orangtua yang menjalin hubungan jarak jauh 
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ANAK YANG MENJALIN HUBUNGAN JARAK JAUH DENGAN 
ORANGTUA  




4. Asal daerah: 
5. Jurusan/ semester: 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda berhubungan jarak jauh dengan orang tua? 
2. Seberapa sering anda melakukan komunikasi dengan orang tua dan 
biasanya berapa lama anda melakukan komunikasi? 
a.Ayah  
b. ibu 
3. melalui alat atau media apa saja anda melakukan komunikasi 
dengan orang tua? 
4. bagaimana menurut anda perbedaan ketika anda melakukan 
komunikasi melalui media dan secara langsung 




6. apakah ada target dalam seminggu berapa kali berkomunikasi dan 
biasanya siapa yang menghubungi lebih awal? 
7. bagaimana anda mempertahankan kepecayaan orang tua anda 
ketika berhubungan jarak jau? 
8. apakah semua hal yang terjadi anda ceritakan kepada orang tua? 
9. hambatan apa saja yang biasanya terjadi ketika anda 
berkomunikasi dengan orang tua? 
10. apakah orang tua anda sering menghubungi anda? 
11. Seberapa sering oang tua menghubungi anda dan apakah ada waktu 
tertentu? 
12. apakah orang tua anda sering menanyaka mengenai perkulihan 
menyangkut tugas perkuliahan, jumlah sks yang dilulusi, 
pembayaran spp dan yang berkaitan dengan perkulihan ? 















ORANGTUA YANG MENJALIN HUBUNGAN JARAK JAUH DENGAN 
ANAK 




4. Asal daerah: 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah anda sering melakukan komunikasi dengan anak anda? 
2. Apaka anda sering menanyakan mengontrol mengenai perkuliahan dan spp 
anak anda? 














































































































Gambar 1.13 Wawancara dengan informan Sri Kardina 
 
 
 
 
 
